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ABSTRAK 

Kurikulum merupakan hal terpenting dalam sebuah pendidikan, dengan mengikuti 

perkembangan zaman yang terus berubah, maka kurikulum tidak cukup jika hanya di buat 

saja, tetapi juga harus dikembangkan dengan berbagai model pengembangan yang dirasa 

cocok dengan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kecocokan dalam memilih model 
pengembangan kurikulum juga sangat berpengaruh pada keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Sehingga hal inilah yang mendasari dilakukannya sebuah penelitian 

tentang model pengembangan kurikulum di Madrasah An-Nur Mojokerto dan Madrasah 
Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri dengan menggunakan metode 

kualitatif. Adapun rumusan masalah dalam tesis ini adalah : Bagaimana Landasan 

Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri? Bagaimana Model Pengembangan 
Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan  Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri? Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung dari 

Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul 
Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri? Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Landasan 

pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur adalah landasan filosofis, yuridis 

dan psikologis. Landasan pengembangan di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi 
Wal Qiro-at adalah landasan filosofis, sosiologis. 2) Model pengembangan kurikulum di 

Madrasah Diniyah An-Nur adalah menggunakan metode Grass Roots dan di Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at menggunakan metode Beauchamp. 3) 

Faktor pendukung pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur adalah 
memiliki dewan asatidz yang berkompeten, dan penghambatnya adalah belum ada tim 

pengembangan kurikulum sendiri dan juga masalah biaya. Faktor pendukung 

pengembangan kurikulum di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 
adalah memiliki sumber informasi yang terpercaya dan sudah dibentuknya tim 

pengembangan kurikulum sendiri 

 

Kata Kunci : Model Pengembangan, Kurikulum, Madrasah Diniyah 

The curriculum is the most important thing in an education, by following the 

changing times, the curriculum is not enough if only made, but also must be 

developed with various development models that are considered suitable for 

educational goals. Therefore, the suitability of choosing a curriculum development 

model is also very influential on success in achieving educational goals. So this is 

what underlies a research on curriculum development models at Madrasah An-

Nur Mojokerto and MHMTQ Kediri using qualitative methods. The formulation 

of the problem in this thesis is: What is the basis for curriculum development at 

Madrasah Diniyah An-Nur and MHMTQ Kediri? What is the Curriculum 

Development Model at Madrasah Diniyah An-Nur and MHMTQ Kediri? What 

are the Inhibiting and Supporting Factors of Curriculum Development at 

Madrasah Diniyah An-Nur and MHMTQ Kediri? The results of this study are: 1) 

The foundation of curriculum development at Madrasah Diniyah An-Nur is a 

philosophical, juridical and psychological foundation. The foundation of 

development at MHMTQ is a philosophical, sociological foundation. 2) The 

curriculum development model at Madrasah Diniyah An-Nur is using the Grass 

Roots method and at MHMTQ using the Beauchamp method. 3) The supporting 

factor for curriculum development at Madrasah Diniyah An-Nur is having a 
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competent asatidz board, and the obstacle is that there is no curriculum 

development team of its own and also the problem of costs. Supporting factors for 

curriculum development at MHMTQ are having a reliable source of information 

and the establishment of its own curriculum development team.  

Keywords: Development Model, Curriculum, Madrasah Diniyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. 

Diharapkan akan lahir generasi negara yang cerdas dan berkualitas melalui 

pendidikan. Hampir setiap orang bertanggung jawab atas terselenggaranya 

pendidikan. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.1 

Pendidikan memberikan pengaruh dalam perkembangan kehidupan 

masyarakat, maupun individu. Pendidikan juga memberikan peran dan 

kontribusi terhadap kemajuan bangsa, sarana untuk menerjemahkan pesan 

konstitusi dan sarana untuk membangun karakter negara.2  

Salah satu bentuk pembangunan nasional adalah adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas. dan upaya untuk mengembangkannya yakni 

dengan adanya sebuah pendidikan. Karena sejatinya manusia dilahirkan 

dengan potensi dasarnya masing-masing yang mana butuh untuk 

dikembangkan, sehingga untuk itu dibutuhkanlah sebuah pendidikan. Seperti 

halnya potensi manusia yang harus dikembangkan, pendidikan juga sama. 

Seiring bertambahnya zaman pendidikan juga harus dikembangkan. Karena 

semakin berkembangnya zaman akan ada banyak perubahan-perubahan yang 

menuntut manusia untuk berfikir lebih maju.  

                                                             
1Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 1. 
2Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Sektor pendidikan terkenal dengan pendekatan pendidikan formal 

(sekolah), informal (masyarakat/luar sekolah) dan informal (keluarga). Ki 

Hadjar Dewantara menyebut ketiga jalan tersebut sebagai Tri Pusat 

Pendidikan atau triple center of education karena telah memberikan 

kontribusi yang besar bagi proses pembangunan manusia untuk mencapai 

kesempurnaan dalam segala aspek. Sebagai saluran formal dalam sistem 

pendidikan, sekolah telah memberikan kontribusi yang besar bagi 

terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Karena mata kuliah yang digunakan 

dirancang melalui berbagai eksperimen atau penelitian khusus. Proses 

pendidikan di luar kampus (non-formal) juga memiliki dampak yang sangat 

penting bagi kehidupan intelektual negara, dan dimulainya proyek tidak 

terlepas dari pengembangan bakat dan minat setiap orang. Di sini, kreativitas 

siswa biasanya terlihat dalam pendidikan universal. Untuk memberikan 

penjelasan karakteristik pendidikan formal dan pendidikan nonformal, 

Sudjana merincinya dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Perbedaan Karakteristik Pendidikan Formal dan Nonformal 

PROGRAM PENDIDIKAN 

FORMAL 

PROGRAM PENDIDIKAN NON 

FORMAL 
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A. TUJUAN  

1. Jangka panjang dan umum 

2. Orientasi pada pemilikan 

ijazah  

 

B. WAKTU  

1. Relatif lama  

2. Berorientasi kemasa depan  

3. Menggunakan waktu penuh 

dan terus menerus  

C. ISI PROGRAM  

1. Kurikulum disusun secara 

terpusat dan seragam 

berdasarkan kepentingan 

D. PROSES PEMBELAJARAN  

1. Dipusatkan di lingkungan 

sekolah  

2. Terlepas dari lingkungan 

kehidupan peserta didik di 

masyarakat  

3. Struktur program yang ketat  

4. Berpusat pada pedidik  

5. Pengarahan daya dukung 

A. TUJUAN 

1. Dipusatkan di lingkungan 

masyarakat dan lembaga  

2. Kurang menekan pentingnya 

ijazah  

B. WAKTU  

1. Relatif sigkat  

2. Menekankan masa sekarang  

3. Menggunakan waktu tidak 

terus menerus 

C. ISI PROGRAM  

1. Kurikulum berpusat pada 

kepentingan peserta didik  

 

D. PROSES PEMBELAJARAN  

1. Dipusatkan dilingkungan 

masyarakat dan lembaga  

2. Berkaitan dengan peserta 

didik dan masyarakat  

3. Struktur program yang luwes  

4. Berpusat pada peserta didik  

5. Penghematan sumber daya 

yang tersedia 
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secara maksimal  

E. PENGENDALIAN  

1. Dilakukan oleh pengelola 

ditingkat yang lebih tinggi  

2. Pendekatan berdasarkan 

kekuasaan  

 

 E. PENGENDALIAN  

1. Dilakukan oleh pelaksana 

program dan peserta didik  

2. Pendekatan demokratis  

 

Bagian integral dari pendidikan adalah kurikulum, karena kurikulum 

merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

pedoman untuk mengajar di semua jenis pendidikan.3 Maka dari itu, setiap 

lembaga pendidikan seperti halnya madrasah diniah akan memiliki kurikulum 

pendidikannya masing-masing sesuai dengan kebutuhan. Belum cukup 

sampai situ saja, ketika sebuah kurikulum yang sudah diterapkan pada sebuah 

lembaga pendidikan dirasa kurang efektif maka dibutuhkan sebuah 

pengembangan guna memperbaiki kurikulum yang ada. Robert M. Diamond 

(1989) menjelaskan pengembangan dalam hal kurikulum akan berhubungan 

pada dua hal, yakni: pengembangan pada bidang studi/ mata pelajaran / mata 

kuliah dan pengembangan kurikulum pendidikan secara keseluruhan. Dan 

keduanya adalah saling berhubungan, saling bergantung dan tentu saling 

                                                             
3 Razali M Thaib dan Irman Siswanto, “INOVASI KURIKULUM DALAM PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN (Suatu Analisis Implementatif)”, JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan 

Konseling 1, no. 2 (2015), 216. 
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memperngaruhi.4 Pengembangan kurikulum menurut Audrey Nicholls dan 

Howard Nicholls ialah sebuah perencanaan belajar yang mana akan 

membawa perubahan sesuai dengan yang diinginkan siswa, atau 

merencanakan kesempatan belajar untuk menilai sejauh mana hal itu telah 

terjadi.5 Pengembangan kurikulum tidak hanya abstrak, tetapi juga 

memberikan contoh dan alternatif tindakan inspiratif untuk beberapa ide dan 

koordinasi lain yang dianggap penting.6  Sedangkan model sendiri adalah 

konstruksi yang bersifat teoiritis dan konsep. Secara garis besar, model dalam 

perkembangan kurikulum antara lain: model administratif, demonstrasi, 

model terbalik hilda tada, model beaucham dan masih banyak lagi.7  

Pengembangan memiliki arti memulai dari yang belum ada, dengan 

cara menciptakan kurikulum yang baru kemudian seiring berjalannya waktu 

maka akan dilakukan penyempurnaan melalui Evaluasi dan Revisi secara 

berulang ulang sampai didapatka hasil sebagaimana yang diharapkan. 

Aktivitas dari pengembangan kurikulum sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Winarno adalah penyususnan, pelaksanaan, penilaian dan 

penyempurnaan.8 

Pengembangan Kurikulum harus memiliki pijakan yang tepat agar 

dapat menciptakan kurikulum sebagaimana yang telah dibutuhkan oleh suatu 

                                                             
4 M Mabunga, “Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Abad Xxi”, Mimbar Pendidikan 

4, no. 2 (2019), 103–112. 
5 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya”, Jurnal Ilmiah Islam 

Futura 11, no. 1 (2017), 15. 
6 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010). 
7 Masrifa Hidayani, “MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM”, At-Ta’lim Media Informasi 

Pendidikan Islam 16, no. 2 (2017), 375–394. 
8 Winarno Surahmad, Pembinaan Dan Pengembangan kurikulum (Jakarta: proyek pengadaan 

buku sekolah pendidikan guru, 1977), 15. 
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lembaga. James A. Beane, at al mengatakan bahwa terdapat tiga fondasi 

dalam pengembangan kurikulum; landasan filsaat, landasan sosiologi, dan 

landasan psikologi. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Nana 

Sujana yang lebih mengkhususkan factor sosiologi dengan social budaya, dan 

Syaodih Sukmadinata yang berpendapat sama dengan menambahkan 

perkembangan ilmu dan teknologi sebagai landasan keempat.  

Langkah langkah pengembangan kurikulum juga sangat beragam, 

untuk memilih dan memilah model yang digunakan dalam mengembangkan 

kurikulum harus menyeimbangkan dengan system pendidikan dan 

menajemen pengelolaan disuatu lembaga tersebut. Para ahli menyebutkan 

macam macam dari model pengembangan kurikulum antara lain ; model 

Tyler, Hilda Taba, Harold B. Alberty, David Warwick, Gras root dan 

Beauchamp.9 

Keseluruhan model pengembangan kurikulum yang dicetuskan oleh 

para ahli memiliki sasaran yang sama; (1) Mengarah kepada disiplin ilmu; (2) 

Kepada kebutuhan maysrakata; (3) Kepada peserta didik.  Sedangkan tujuan 

dari pengembangan kurikulum adalah; (1) Untuk menciptakan kurikulum 

yang tepat sesuai kebutuhan pendidikan; (2) Rekonstruksi kurikulum 

sebelumnya; (3) Mengeksplorasi pengetahuan yang belum terungkap 

berdasarkan rumusan tujuan suatu lembaga pendidikan.  

Madrasah Diniyah An-Nur berlokasi di Pungging Mojokerto. Madrasah 

Diniyah An-Nur adalah Madrasah Diniyah yang bernaung pada pesantren 

                                                             
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 

Rosadakarya, 2000), 163 – 164.  
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Modern An-Nur yang berdiri pada tahun 2009. Pesantren An-Nur adalah 

cabang dari Pesantren Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto. Terdapat 108 

Santri yang bertempat tinggal di pesantren An-Nur dan perlu diketahui 

bahwasannya pesantren ini hanya dikhususkan untuk santri Putri.10 Madrasah 

Diniyah An-Nur juga menerima santri putri yang tidak bermukim di 

pesantren atau istilahnya santri nduduk. Sedangkan Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at adalah Madrasah yang bernaung pada 

Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an Kediri. Kedua Madrasah Diniyah 

tersebut sama-sama sudah memiliki kurikulum yang diterapkan dilembaga 

pendidikannya. Dan setiap kurikulum yang diterapkan pada sebuah lembaga 

seperti halnya pada Madrasah Diniyah ini, pasti akan muncul sebuah 

permasalahan-permasalahan yang butuh penyelesaian yang mana nanti bisa 

berfungsi untuk melakukan pengembangan kurikulum, sehingga kualitas 

pendidikan pada Madrasah Diniyah tersebut bisa meningkat.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada Madrasah Diniyah An-Nur dan 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-at Kediri terdapat 

keunikan yang berbeda, Madrasah Dinyah An-Nur merupakan lembaga yang 

tergolong baru dengan jumlah  100 santri akan tetapi outputnya memiliki 

kemampuan memahami ilmu alat / Gramatikal arab yang cukup dan mampu 

menghafal pelajaran diniyah ditengah kesibukan santri menjalani sekolah 

Formal. Sedangkan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-at 

Kediri memiliki jumlah santri yang besar, dan menghasilkan output yang baik 

                                                             
10 Ning Nisa’, Wawancara, Mojokerto, 27 Juni 2021, (n.d.). 
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dan notabene menjadi guru agama atau disebut sebagai kyai. Akan tetapi 

pelaksanaan kurikulum belum benar-benar mengikuti buku pedoman 

kurikulum Madrasah Diniyah. Sehingga belum diketahui secara jelas 

bagaimana model pengembangan kurikulumnya, bagaimana tahapan 

pengembangan kurikulumnya dan beberapa hal lain yang berhubungan 

dengan pengembangan kurikulum Madrasah Dinyah. Maka akan sangat 

menarik untuk mengupas tentang model dan tahapan pengembangan 

kurikulum pada Madrasah Dinyah An-Nur Mojokerto dan Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-at Kediri yang mana nanti jika 

sudah ditemukan model kurikulumnya bisa dijadikan pedoman Madrasah 

Diniyah lain.  

Menyadari betapa penting adanya sebuah pengembangan kurikulum, 

karena sukses tidaknya sebuah pendidikan bergantung pada kurikulum dan 

pengembangannya. Maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang model 

pengembangan kurikulum, implementasi pengembangan kurikulum dan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum di 

pendidikan diniyah pada Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-at.  

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah ialah beberapa permasalahan yang ditemukan pada 

objek-objek penelitian yang sedang diteliti, yang mana masalah-masalah 

tersebut dijadikan sebuah kajian penelitian. Masalah-masalah yang ada pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Peran ustadz / ustadzah dalam pengembangan kurikulum 

2. Segala hal yang terlibat dalam pengembangan kurikulum 

3. Faktor-faktor yang menjadi pendorong dan penghambat untuk 

pengembangan kurikulum 

4. Konsep yang menjadi dasar dari proses pengembangan kurikulum 

5. Implementasi dari pengembangan kurikulum 

Agar penelitian yang dilakukan bisa lebih fokus, terarah dan mencapai 

sasaran sesuai dengan rencana dan teori yang mendukung. Maka 

permasalahan dalam penelitian ini di batasi dan difokuskan kepada Model 

Pengembangan Kurikulum yang ada di Madrasah Diniyah An-Nur dan 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiroa-at Kediri.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang ada , 

maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Landasan Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah 

An-Nur dan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 

Kediri?  

2. Bagaimana Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-

Nur dan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri?  

3. Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung dari Pengembangan 

Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis Landasan Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah 

An-Nur dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Kediri?  

2. Menganalisis Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-

Nur dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Kediri?  

3. Menganalisis Faktor Penghambat dan Pendukung dari Pengembangan 

Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Kurikulum Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Kediri? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfa’at terutama kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1. Manfa’at Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran tentang 

model pengembangan kurikulum dan juga beberapa faktor pendorong dan 

penghambat dari implementasi kurikulum. Sehingga nanti bisa dijadikan 

tambahan referensi untuk kurikulum madrasah diniyah secara umum dan 

bisa dimanfa’atkan oleh peneliti selanjutnya untuk memperkaya temuan 
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penelitian yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum Madrasah 

Diniyah ini.  

2. Manfa’at Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Untuk meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan pada 

Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-at sehingga bisa memaksimalkan proses 

pembelajaran yang ada. 

b. Bagi Ustadz 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi motifasi untuk ustadz dan 

ustadzah untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran yang ada 

dikelas sehingga menjadi lebih kreatif dan berkualitas. 

c. Bagi Siswa / santri 

Memberikan siswa / santri sebuah proses pembelajaran dengan 

model baru yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar.  

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Model Pengembangan Kurikulum 

Ada beberapa pakar yang mendefinisikan tentang model. Salah 

satunya ialah seperti yang telah dijelaskan oleh Good dan Travers  

bahwasannya model ialah  abstraksi dunia nyata atau representasi 

peristiwa kompleks atau sistem, dalam bentuk naratif, matematis, grafis 
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serta lambang-lambang lainnya.11 Sedangkan menurut bukunya Ahmad, 

pengembangan kurikulum adalah proses menghubungkan komponen 

kurikulum dengan komponen kurikulum lainnya untuk menciptakan 

kurikulum yang lebih baik.12 Sehingga model pengembangan kurikulum 

bisa diartikan sebagai  ulasan teoritis dari sebuah proses pengembangan 

kurikulum secara keseluruhan atau bisa juga hanya mencakup salah satu 

dari komponen kurikulum. 

Berdasarkan pengembangan dan pemikiran para ahli kurikulum, 

setiap model pengembangan kurikulum memiliki karakteristiknya 

sendiri, dan banyak model pengembangan kurikulum telah diusulkan.  

Para ahli banyak yang mengemukakan pendapatnya tentang teori 

pengembangan kurikulum, beberapa diantara teori model pengembangan 

kurikulum adalah sebagai berikut : 

a. Ralp Tyler (1949) 

Ralp Tyler dalam bukunya Basic Principles of Curriculum and 

Instruction, mengungkapkan empat tahapan dalam pengembangan 

kurikulum, yakni: menentukan tujuan yang ingin dicapai melalui 

kegiatan pendidikan yang dilakukan dan menentukan pilihan bentuk 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

menentukan pengaturan atau organisasi materi kurikulum, disesuaikan 

dengan bentuk proses yang akan dilakukan dan menentukan cara 

                                                             
11 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 
12 Ahmad.H.M dan Dkk, Pengembangan Kurikulum (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997). 
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untuk menilai hasil pelaksanaan kurikulum yang berupa proses 

pembelajaran.  

b. Hilda Taba (1962) 

Teori Hilda Taba sering juga disebut dengan teori terbalik.13 

Teori ini hampir sama dengan Ralp Tyler, hanya saja ahli ini membuat 

deretan kegiatan sebagai rincin untuk masing-masing tahapan, 

sehingga memperjelas bagi para pelaksana dalam mengembangkan 

kurikulum. 

c. Evelina M. Vicencio (1995-1996) 

Ahli ini menyebutkan ada empat tahapan dalam 

pengembangan kurikulum, yakni designing (merancang), planning 

(merencanakan), implementing (penerapan), dan evaluating 

(mengevaluasi). 

d. Model Beauchamp  

Model ini diciptakan dan juga dikembangkan oleh Beauchamp 

dengan memiliki lima langkah dalam melakukan proses 

pengembangan kurikulum.14 Diantaranya ialah menentukan wilayah 

yang hendak dilakukan perubahan kurikulum, memutuskan siapa yang 

akan berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum, memutuskan 

prosedur, menyelenggarakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum. 

                                                             
13 Yu’timaalahuyatazaka, “Model Pengembangan Kurikulum Hilda Taba dan Identifikasinya 

dalam Kurikulum Pendidikan Islam”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, no. 4 (2016), 138–

148. 
14 Sanjaya, loc. cit. 
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Sebelum melakukan proses pengembangan kurikulum, setiap 

lembaga harus memiliki landasan pengembangan kurikulumnya. Ada tiga 

jenis landasan pengembangan kurikulum.15  

1. Landasan Filosofis 

Istilah filsafat merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

“phylosophy” yang mana kata tersebut berawal dari perpaduan dua 

kata Yunani Purba “philien” yang memiliki arti cinta (love), dan 

“sophia” (wisdom) yang memiliki arti kebijaksanaan. Jadi secara 

etimologi filsafat memiliki arti cinta kebijaksanaan atau love of 

wisdom.16  

2. Landasan Psikologis 

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia, 

dan kurikulum berusaha untuk menentukan program pendidikan 

untuk mengubah perilaku manusia. Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum harus didasarkan pada psikologi sebagai kriteria untuk 

menentukan apa dan bagaimana perilaku seperti perkembangan 

fisik, intelektual, sosial dan moral berkembang.17 

                                                             
15 Ibid. 
16 Ade Ahmad Mubarok et al., “Landasan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Di Indonesia”, 

Jurnal Dirosah Islamiyah 3, no. 2 (2021), 103–125.  
17 Safaruddin, “LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM”, Jurnal Kajian Islam & 

Pendidikan 7, no. 02 (2015), 98–114. 
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Landasan ini bertujuan untuk menyesuaikan masing-masing 

perbedaan secara psikologis dari materi dan isi kurikulum yang 

dikembangkan.18 

3. Landasan Sosiologis-teknologis 

Dalam landassan sosiologis-teknologis, sekolah tidak hanya 

difungsikan untuk mewariskan kebudayaan dan nilai-nilai suatu 

masyarakat saja, akan tetapi sekolah juga harus mampu 

mempersiapkan anak didiknya dalam kehidupan masyarakat. 

Sehingga kurikulum yang digunakan dalam sekolah tidak hanya 

berisikan sebuah nilai-nilai masyarakat saja tetapi berisikan apa 

saja yang dibutuhkan oleh masyarakat.19 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang 

kurikulum madrasah diniah, akan tetapi ada beberapa perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Penelitian terdahulu ialah 

kajian-kajian dari hasil penemuan atau penelitian yang telah lalu, baik 

penelitian itu berupa buku, karya ilmiah atau sumber-sumber lain yang sesuai 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian saat ini. 

                                                             
18 Rahmat Raharjo, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum (Yogyakarta: Baituna Publishing, 

2012). 
19 Sanjaya, loc. cit. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Bukhori (2018)20 

Penelitian yang ditulis oleh Bukhari ialah tentang Pengembangan 

Kurikulum Pesantren Salafiyah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Thoriqul Huda Cekok Babadan 

Ponorogo).  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasannya Proses 

pengembangan Pondok Pesantren Thoriqul Huda Ceko di Babadan 

Ponorogo dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian berdasarkan teori-teori yang ada. Thoriqul Huda Cekok 

Babadan Ponorogo Dampak pesantren terhadap mutu pendidikan memiliki 

dua sisi. Pengembangan karakteristik dan kurikulum pondok pesantren 

yang berkualitas. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nevi Retnoasih (2018)21 

Penelitian yang ditulis oleh Nevi Retnoasih ialah tentang Manajemen 

Pengembangan Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah (Studi 

Muliti Kasus Di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwasannya Implementasi pengembangan kurikulum terjadi dalam 

pembelajaran dan kegiatan eksternal untuk mendukung pencapaian 

pemindaian kurikulum. Memantau pengembangan MTS.N 1 Blitar/ SMPN 

                                                             
20 Bukhori, “PENGEMBANGAN KURIKULUM PESANTREN SALAFIYAH DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Thoriqul Huda 

Cekok Babadan Ponorogo)” (Tesis—Institut Agama Islam Negri Ponorogo, 2018). 
21 Nevi Retnoasih, “MANAJEMEN PENGEMBANGAN KURIKULUM DALAM 
MENINGKATKAN MUTU SEKOLAH (Studi Muliti Kasus Di MTs.N 1 Blitar Dan SMPN 1 

Srengat)” (Tesis—Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018). 
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1 Srengat dilakukan dengan melacak dan panen untuk mengidentifikasi 

pembawa pengembangan kurikulum. Pemantauan terbuat dari perencana, 

organisasi untuk mengimplementasikan pelajaran dan pengembangan 

kurikulum eksternal. Setelah itu, pengembangan pengembangan kurikulum 

direncanakan, diorganisasikan, diatur, diimplementasikan, 

diimplementasikan dan memantau produksi produk di mana hasilnya dapat 

meningkatkan kualitas madrasah / sekolah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Taufiqin (2016)22 

Penelitian yang ditulis oleh Aris Taufiqin ialah tentang 

Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan Islam Dengan Sistem 

Fullday School (Studi Multisitus Di Sd Islam Miftahul Huda Kedungwaru 

Tulungagung Dan Sd Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan bahwasannya Model Pengembangan 

Program Pendidikan Agama Muslim di SD Muslim Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol 

Tulungagung adalah ekspansi kurikulum untuk menerapkan empat 

pendekatan, diantaranya: Pendekatan mata pelajaran akademik, 

pendekatan humanistik, akses teknologi, dan pendekatan restrukturisasi 

sosial disesuaikan dengan karakteristik siswa pada setiap materi dan mata 

pelajaran. Faktor pendukung penerapan full day school untuk 

                                                             
22 Aris Taufiqin, “PENGEMBANGAN KURIKULUM LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

DENGAN SISTEM FULLDAY SCHOOL (Studi Multisitus Di SD Islam Miftahul Huda 

Kedungwaru Tulungagung Dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung)” (Tesis—
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016). 
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mengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung dan Madrasah 

Ibtidaiyah Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung meliputi 

keseluruhan dukungan sarana dan prasarana serta status terkini orang tua 

atau masyarakat siswa. guru yang kompeten di bidangnya. Sementara 

faktor penghambat adalah kemampuan dan jiwa psikologi berbagai siswa, 

kadang-kadang kemalasan antara guru, pendanaan yang sedikit dari 

sekolah dan kurangnya koordinasi dengan organisasi atau berorganisasi.   

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2017)23. 

Penelitian yang ditulis oleh Mufidah ialah tentang Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan di Pesantren (Studi di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Banyuwangi). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasannya konsep 

pengembangan kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung menggunakan pendekatan diferensiasi dan diklasifikasikan 

dalam tiga kelompok, antara lain: ma’hadiyah, pendidikan formal dan 

pendidikan diniyah. Model Pengembangan Kurikulum Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung adalah untuk menentukan wilayah atau cakupan 

dari domain yang tercakup dalam kurikulum, dan menentukan siapa yang 

akan terlibat dalam pengembangan kurikulum. 

                                                             
23 Mufidah, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Di Pesantren (Studi Di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Banyuwangi)” (Tesis—Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2017). 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Khamid (2018)24. 

Penelitian yang ditulis oleh Abdul Khamid ialah tentang Model 

Pengembangan Kurikulum Madrasah di Pondok Pesantren Syarif 

Hidayatullah Kepanjen Malang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasannya 

kurikulum di Madin PP Syarif Hidayatullah merupakan bagian dari desain 

besar pendidikan pesantren, yang dirancang berdasarkan sejarah pesantren 

dan kebiasaan yang diterima secara sosial. Proses pengembangan 

kurikulum dilakukan dengan tiga langkah utama antara lain: proses 

perencanaan kurikulum, proses penentuan isi kurikulum, serta proses 

implementasi kurikulum. Adapun model pengembangan kurikulum yang 

dilakukan oleh Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Syarif Hidayatullah 

Kepanjen Malang secara garis besarmengacu pada model pengembangan 

kurikulum yang disusun oleh Beauchamp.  

Meskipun telah dilakukan beberapa penelitian yang mengangkat tema 

model pengembangan kurikulum, namun belulm ditemui penelitian terdahulu 

yang objek penelitiannya berasal dari Madrasah Diniah yang bernaung pada 

dua pesantren yang berbeda, yakni modern dan salafiah. Sementara penelitian-

penelitian terdahulu hanya berfokus pada salah satu tipe pesantren saja, dan 

belum ditemui penelitian terdahulu yang meneliti implementasi pengembangan 

kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira’at Lirboyo secara mendalam.  

                                                             
24 Abdul Khamid, “Model Pengembangan Kurikulum Madrasah Di Pondok Pesantren Syarif 

Hidayatullah Kepanjen Malang” (Tesis—Universitas Islam Malang, 2018). 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, sistematika pembahasan secara rinci adalah sebagai 

berikut:  

Bab I: Pendahuluan  

Menjelaskan tentang latar belakang masalah terkait pengembangan 

kurikulum yang terjadi. Bab ini juga mencakup identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, serta sistematika dalam penulisan penelitian.  

Bab II: Kajian Teori  

Bab ini mencakup berbagai landasan teori dari beberapa literature yang 

berhubungan dengan penelitian.  

Bab III: Metode Penelitian.  

Bab ini berisi pemaparan terkait jenis penelitian, subjek dalam penelitian, 

teknik pengumpulan dan analisis data penelitian.  

Bab IV: Hasil dan Analisis Penelitian 

Bab ini berisi tentang analisis hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Bab V: Penutup.  

Bab ini menguraikan secara ringkas hasil dari penelitian yang dilakukan 

berupa kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

Secara etimologis, kata kurikulum (curriculum) berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu curir berarti “pelari” dan curer berarti “tempat 

kompetisi”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, khususnya 

bidang atletik, khususnya di zaman Yunani Romawi kuno. Dalam 

bahasa Prancis, kata "kursus" berasal dari kata courier (lari). 

Lintasan mengacu pada jarak yang harus ditempuh seorang pelari 

dari garis start ke garis finis untuk menerima medali atau 

penghargaan. Jarak yang harus ditempuh kemudian diubah oleh 

rencana sekolah dan semua pihak yang terlibat. Rencana tersebut 

berisi mata pelajaran yang harus dipelajari siswa dalam jangka waktu 

tertentu. Siswa harus mendapatkan ijazah dalam mata pelajaran yang 

dipelajari atau diselesaikan di sekolah.25 

Konsep kurikulum berkembang dengan berkembangnya 

berbagai hal yang harus dilakukan dan menjadi pekerjaan sekolah 

atau sekolah agama. Pada saat yang sama, menurut Zais, kurikulum 

tidak hanya merupakan rencana pengajaran tertulis, tetapi juga 

fungsional, memberikan pedoman dan mengatur lingkungan dan 

                                                             
25 Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013). 
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kegiatan yang terjadi di dalam kelas26. Smith, Stanley, dan Shores 

memandang kurikulum sebagai serangkaian pengalaman potensial 

yang diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan melatih anak-anak 

dan remaja untuk berpikir dan bertindak sesuai dengan masyarakat.27 

Kurikulum sendiri memiliki banyak arti, menurut pengertian lama, 

kurikulum adalah kumpulan mata pelajaran yang harus diajarkan 

oleh guru dan harus dipelajari oleh siswa.28 

Jika mutu dari lulusannya baik maka bisa besar kemungkinan 

mutu proses belajar mengajarnya juga baik, input siswa, kompetensi 

pendidiknya serta tenaga pendidik, sarana prasarana, pengolaan dana 

serta lingkungan yang memadai. Namun dari faktor yang strategis 

pada seluruh proses pendidikan. 

Kurikulum memandu segala bentuk kegiatan pendidikan dan 

ciri-ciri utama pendidikan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Setiap praktik pendidikan bertujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu, baik itu untuk menguasai pengetahuan, keterampilan dan 

sikap tertentu, atau kemampuan kerja. Untuk memberikan materi 

pembelajaran atau menumbuhkan kemampuan tersebut, diperlukan 

suatu metode pembekalan dan beberapa alat bantu. Untuk 

mengevaluasi hasil dan proses pendidikan, diperlukan metode dan 

alat evaluasi tertentu. Hal-hal tersebut yaitu tujuan, bahan ajar, alat 

                                                             
26 Heny Widyono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari Kurikulum 2004, 2006 

ke Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015). 
27 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015). 
28 Widyono, loc. cit. 
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dan metode, serta evaluasi merupakan komponen utama dari 

kurikulum.Di bawah bimbingan kurikulum, interaksi pendidikan 

antara guru dan siswa lebih terarah. 

Berdasarkan beberapa pengertian kurikulum yang telah 

dijabarkan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwasanya 

kurikulum pada dasarnya adalah sebuah inti pokok dari pendidikan, 

karena kurikulum selain mengandung rumusan-rumusan tentang 

sebuah tujuan adanya pendidikan atau arah kemana siswa tersebut 

dibawa dan dibimbing, kurikulum juga mengandung berbagai 

rumusan tentang isi serta kegiatan belajar yang mana hal tersebut akan 

membekali siswa dengan hal-hal pengetahuan, sikap, keterampilan 

bahkan juga nilai-nilai yang mereka butuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan masa depan mereka kelak. Disini kurikulum akan 

memberikan dasar-dasar untuk mengembangkan kepribadian serta 

kemampuan profesional yang mana nanti akan menentukan kualitas 

dari sumber daya manusia dalam suatu bangsa. 

2. Fungsi Kurikulum 

Kurikulum adalah komponen utama pada pendidikan, ini adalah 

kompas penunjuk arah hendak kemana siswa akan dibawa. Maka dari 

itu, posisi kurikulum pada pendidikan amatlah penting, tetapi 

betapapun pentingnya posisi kurikulum, wajib untuk selalu diingat 

bahwa ini merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang dikehendaki. Berikut adalah fungsi dari kurikulum: 
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a. Fungsi kurikulum sebagai alat mencapai tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan adalah tujuan akhir yang ingin 

dicapai melalui praktik pendidikan. Di Indonesia, tujuan 

akhir pendidikan diatur dalam UU Sisdiknas dan GBHN. 

Perwujudan tujuan tersebut dilakukan secara bertahap, dari 

tingkat yang paling rendah yaitu tingkat pembelajaran yang 

dilaksanakan guru di dalam kelas, pada tingkat 

kelembagaan, pada tingkat nasional yaitu tujuan pendidikan 

nasional. 

Dalam konteks tujuan pendidikan tersebut, 

kurikulum merupakan alat atau jembatan bagi guru dan 

lembaga pendidikan untuk membimbing siswa menuju 

pencapaian tujuannya. Tujuan tersebut harus dicapai dalam 

setiap langkahnya, dan tingkatan yang paling rendah harus 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan di atas dan di 

bawahnya, serta pencapaian tujuan pendidikan nasional.  

Sebelum membuat isi kurikulum maka tujuan 

pendidikan harus ditetapkan terlebih dahulu dengan 

memperhatikan bahwa (a) fungsi tujuan untuk menentukan 

arah dan gaya kegiatan pendidikan, dan (b) tujuan 

merupakan indikator keberhasilan pelaksanaan. (c) Tujuan 

menjadi pedoman bagi segala usaha dan tindakan praktisi 

pendidikan. 
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b. Fungsi kurikulum bagi siswa 

Bagi siswa, terbentuknya kurikulum merupakan 

kekuatan pendorong dalam mengembangkan dua 

kemungkinan: kemungkinan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik. Karena kurikulum membekali siswa dengan 

seperangkat pengetahuan dan pengalaman belajar yang 

akan menjadi mungkin di masa depan. Ini berkembang 

dengan ritme perkembangan intelektual, emosional, mental 

dan spiritual. Ini sangat berguna untuk hidupnya.  

Kurikulum juga memungkinkan siswa dengan 

tingkat IQ berlebih untuk merangsang diri mereka sendiri 

seoptimal mungkin (melalui program penguatan dan 

akselerasi) tanpa menunggu rekan-rekan mereka yang ber-

IQ rendah menyelesaikan pembelajaran dan belajar mandiri 

(Self study).  

c. Fungsi kurikulum bagi guru 

Profesi seorang guru dituntut untuk merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi hasil jerih payahnya 

sejauh mungkin. Oleh karena itu, kurikulum sangat berguna 

bagi guru karena membantu mereka merancang dan 

mengatur kompetensi mengajar mereka, strategi dan 

metode yang mereka pilih, media dan sumber daya yang 

mereka gunakan, serta pengalaman dan hasil belajar siswa. 
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d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah bertindak sebagai pengelola, 

pengawas dan dinamisator seluruh warga sekolah atau 

madrasah yang dipimpin oleh saudaranya. Kurikulum kepala 

sekolah memiliki implikasi yang sangat strategis.  

   Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 

fungsi kurikulum kepala sekolah adalah  

1) Sebagai pedoman dalam melakukan fungsi 

pengawasan, yaitu untuk memperbaiki situasi 

belajar;  

2) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi 

pengawasan dalam menciptakan situasi yang lebih 

mendukung situasi belajar anak.  

3) sebagai pedoman dalam melakukan fungsi 

pengawasan untuk membantu guru dalam perbaikan 

situasi belajar.  

4) Sebagai administrator, dapat dijadikan pedoman 

untuk pengembangan kurikulum lebih lanjut.  

5) Sebagai pedoman untuk menilai kemajuan belajar 

mengajar. 

e. Fungsi kurikulum bagi wali murid 

Adapun fungsi kurikulum bagi orang tua adalah 

agar mereka terlibat dan berpartisipasi dalam mensukseskan 
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pendidikan anaknya dalam proses pendidikan bagi wali atau 

wali siswa. Ini adalah pusat pendidikan keluarga, dan 

terserah anda untuk bertanggung jawab atas pendidikan 

anak anda.  

f. Fungsi Kurikulum bagi Masyarakat dan pengguna lulusan 

(stakeholder) 

Kurikulum memiliki fungsi yang sangat penting 

bagi masyarakat yang menggunakan lulusan. Artinya 

pengguna di masyarakat dan lulusan dapat dengan mudah 

memahaminya dengan baik karena mengetahui gambaran 

pengetahuan dan keterampilan capaian lembaga pendidikan 

tersebut sehingga mereka bisa memperoleh tenaga kerja 

seperti apa yang mereka butuhkan.  

   Selain itu, manfaat kurikulum bagi masyarakat 

yakni akan memberikan masukan perbaikan kepada 

masyarakat dan pengguna lulusan dalam rangka 

meningkatkan program pendidikan sekolah. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk diselaraskan dan dicocokkan 

dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.29 

3. Komponen Kurikulum 

Kurikulum bisa diumpamakan sebagai sebuah organisme 

manusia atau binatang, yang mana memiliki susunan anatomi 

                                                             
29 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar 

dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
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tertentu. Menurut Nasution komponen-komponen dari anatomi dari 

tubuh kurikulum yang utama adalah sebagai berikut :  

a. Tujuan  

b. Bahan pelajaran yang  tersusun secara sistematis  

c. Proses belajar mengajar  

d. Evaluasi atau penilaian, untuk mengetahui sejauhmana tujuan 

tercapai30 

Setiap komponen berhubungan erat dengan semua 

komponen lainnya. Oleh karena itu, tujuan berkaitan erat dengan 

bahan ajar, proses belajar-mengajar dan evaluasi atau evaluasi. 

Artinya, tujuan kognitif, emosional, atau psikomotorik dapat 

memiliki tema yang berbeda, proses belajar-mengajar yang 

berbeda, dan dievaluasi dengan yang lain. 

 

4. Konsep Kurikulum 

McNeil menggunakan istilah secara humanistik yang 

bersifat rekontruksi sosial, teknologi, dan kurikulum akademik. Ia 

melihat kurikulum Hilda Taba sebagai alat untuk transfer budaya, 

transformasi masyarakat, dan pertumbuhan pribadi anak. Berikut 

pandangan Eisner tentang kurikulum: 

a) Kurikulum sebagai proses pengembangan secara kognitif 

                                                             
30 S. Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1989). 
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Kurikulum dapat dilihat sebagai alat untuk 

mengembangkan kecerdasan anak, terutama kemampuan 

berpikirnya, untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Yang pertama adalah produknya, dan yang harus ditekankan 

adalah perbaikan cara berpikirnya. Kami melihat bahwa 

konsep ini sesuai dengan apa yang disebut ilmu psikologi 

kekuatan yang ditekankan oleh "Jurusan Psikologi" 

sebelumnya. Menurut proses ini, manusia memiliki banyak 

kekuatan atau kemampuan, seperti kemampuan mengamati, 

mempersepsi, mengingat, berpikir, dan lain-lain.31 

b) Kurikulum sebagai teknologi 

Kemajuan teknologi telah menghasilkan banyak alat, 

termasuk alat elektronik yang semakin banyak digunakan 

untuk pendidikan, seperti proyektor, televisi, radio, video 

recorder, tape recorder, film, komputer, dan lain sebagainya. 

Alat-alat ini sering disebut sebagai “hardware” atau perangkat 

keras dalam pendidikan. 

c) Kurikulum sebagai aktualisasi diri 

Konsep kurikulum yang mengutamakan perkembangan 

anak sebagai individu disebut juga dengan kurikulum 

humaniora. Konsep ini diterima oleh semua genre, dari 

pengikut psikologi Gestalt hingga mereka yang menganut 

                                                             
31 S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (PT. Citra Aditya Bakti, 1993). 
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pandangan radikal, dan mereka yang bersikeras pada 

mistisisme. Kursus ini sejalan dengan kursus transformasi. 

d) Kurikulum sebagai rekonstruksi sosial 

Pendidikan dapat mengubah pikiran, emosi dan 

perilaku masyarakat, sehingga dapat berperan dalam 

mengubah masyarakat dan memberikan masyarakat dan 

budaya gaya baru. Pendidikan sering digunakan oleh 

pemerintah untuk memotivasi individu atau masyarakat 

berdasarkan filosofi baru. Banyaknya uang yang dikeluarkan 

untuk pendidikan menunjukkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kemampuan dan bahkan penguasaan pendidikan. 

Dewey menganggap pendidikan sebagai sarana rekonstruksi 

sosial yang paling efektif. Suatu masyarakat dapat dibentuk 

dengan membentuk individu. Pendidikan adalah badan yang 

konstruktif untuk memperbaiki masyarakat dan membina masa 

depan yang lebih baik. 

e) Kurikulum sebagai rasionalisasi akademik 

Pengetahuan telah menjadi inti dari kurikulum sejak 

sekolah, dan kurikulum telah menjadi inti dari pendidikan 

formal. Anak-anak dikirim ke sekolah untuk belajar 

pengetahuan dan memperoleh beberapa pengetahuan. 
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B. Pengembangan Kurikulum 

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Dari dasar-dasar pengembangan kurikulum, Oemar Hamalik 

mengatakan bahwa pengembangan kurikulum adalah proses 

perencanaan kurikulum untuk mengembangkan rencana kurikulum 

yang luas dan konkrit. Proses ini mengacu pada pengaturan jadwal 

dan penciptaan sumber daya unit untuk komposisi kurikulum 

pengajaran dan pembelajaran termasuk tujuan yang diusulkan, tema, 

kegiatan, sumber dan spesifikasi alat ukur untuk pengembangan 

kurikulum Hal ini terkait dengan memilih dan mengkonfigurasi 

berbagai komponen. Perencanaan kredit dan jalur pelajaran kurikulum 

ganda lainnya untuk memudahkan proses belajar mengajar.32 

Menurut teori Seller dan Miller yang dikutip dalam buku Wina 

Sanjaya, adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara terus-

menerus.33 Dalam pandangan Seller, pengembangan kurikulum 

seharusnya dimulai dengan menentukan orientasi kurikulum atau 

kebijakan umum, seperti halnya arah dan tujuan dari sebuah 

pendidikan, sebuah pandangan hakikat belajar dan hakikat siswa serta 

pandangan tentang keberhasilan dari implementasi kurikulum. Untuk 

orientasi pengembangan kurikulum sendiri menurut Seller terdapat 

enam hal :34 tujuan pendidikan, pandangan tentang anak, pandangan 

                                                             
32 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009). 
33 Sanjaya, loc. cit. 
34 Ibid. 
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tentang proses pembelajaran, padangan tentang lingkungab, konsepsi 

tentang peranan guru dan evaluasi belajar. 

 Pengembangan kurikulum merencanakan kesempatan belajar 

bagi siswa terlantar dan penilaian terhadap perubahan ini (Audrey 

Nicolls & S. Howard Nicholls). Rumus ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum mengarah pada perubahan yang diinginkan 

siswa, dan bahwa perubahan tersebut merencanakan kesempatan 

belajar untuk menilai sejauh mana perubahan itu terjadi. Kesempatan 

belajar berarti hubungan yang terencana dan terkendali antara siswa, 

guru, bahan peralatan dan lingkungan di mana pembelajaran yang 

diinginkan diharapkan terjadi. Artinya semua kesempatan belajar 

direncanakan oleh guru.35 

 

2. Prinsip Pengembangan kurikulum 

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dapat dibagi menjadi 

dua yaitu secara umum dan khusus.36 Secara umum meliputi prinsip : 

1. Relevansi; 2. Fleksibilitas; 3. Kontinuitas; 4. Praktis; dan 5. 

Efektivitas. 

Prinsip relevansi meliputi relevansi internal dan relevansi 

eksternal. Relevansi internal adalah semacam analisis horizontal. 

Dengan kata lain, kesesuaian antar komponen kurikulum itu sendiri, 

seperti tujuan, isi pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, bahan 

                                                             
35 Hamalik, loc. cit. 
36 Ibid. 
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pelajaran, serta minggu, bulan, dan semester yang sama adalah pada 

subjek yang sama. Relevansi eksternal tidak hanya berarti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga kesesuaian 

dengan kebutuhan, tuntutan, dan perkembangan masyarakat. Begitu 

juga dengan kecocokan antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya. 

Prinsip Flesksibilitas mengandung arti bahwa kurikulum 

memungkinkan adanya penyesuaian terhadap kemampuan dan 

karakteristik peserta didik, karakteristik sekolah dan keadaan serta 

kemungkinan daerah. 

Prinsip kontinuitas. Ini adalah semacam analisis vertikal. 

Artinya, kontinuitas isi antar semester, antar kelas, antar satuan 

pendidikan, dan antar jenjang pendidikan. Diinginkan untuk 

mengembangkan kurikulum dari sekolah dasar hingga universitas 

secara bersamaan. Ada kesinambungan antara kompetensi dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi karena dianalisis tidak hanya 

secara horizontal, tetapi juga secara vertikal. 

Prinsip praktisnya adalah perangkat ini sederhana dan mudah 

diterapkan dengan biaya rendah. Kurikulum harus ideal namun 

praktis. Prinsip efektifitas berarti bahwa harga rendah juga 

mempertimbangkan keberhasilan. Di sisi lain, prinsip-prinsip khusus 

pengembangan kurikulum memiliki hubungan sebagai berikut. 1. 

Perumusan tujuan pendidikan; 2. Pemilihan isi pembelajaran 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

Pemilihan proses pembelajaran 4. Pemilihan media dan perangkat 

pembelajaran yang tepat; 5. Pilihan Kegiatan Penilaian.37 

Tujuan pendidikan akan menjadi pusat dan arah kegiatan semua 

kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan meliputi tujuan jangka 

panjang (umum), jangka menengah dan jangka pendek (khusus), yang 

sumbernya adalah: (1) Ketentuan dan kebijakan pemerintah, yang 

dapat ditemukan di dokumen-dokumen negara, seperti halnya pada 

peraturan perundang-undangan, mengenai tujuan dan strategi 

pembangunan termasuk di dalamnya pendidikan; (2) Survei mengenai 

persepsi orang tua masyarakat, dunia usaha dan dunia industri tentang 

kebutuhan mereka (3) Survei pandangan para ahli di bidang tertentu 

(4) Survei sumber daya manusia (5) Masalah pengalaman di negara 

lain dalam berbagai bidang; (6) Studi 

Pemilihan konten pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan Anda harus mempertimbangkan hal-hal berikut: (1) 

penjabaran tujuan pendidikan dalam bentuk hasil belajar yang spesifik 

dan terukur. Lebih sulit merumuskan pengalaman belajar sejauh 

perilaku hasil belajar dirumuskan secara lebih umum. (2) Isi 

pembelajaran meliputi pengetahuan dan keterampilan. (3) Isi 

pembelajaran harus disusun secara sistematis dan logis sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

                                                             
37 Ibid. 
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Pilihan proses pembelajaran mempertimbangkan hal-hal berikut: 

(1) Apakah proses pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi? (2) Apakah proses pembelajaran memberikan aktivitas yang 

bervariasi dan membantu perbedaan individu pada anak? (3) Apakah 

proses pembelajaran dapat melaksanakan kegiatan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap? (4) Apakah 

proses pembelajaran menerapkan pendekatan pembelajaran aktif 

siswa? (5) Proses pembelajaran dimulai dengan observasi, pertanyaan, 

upaya, proses, presentasi, inferensi, dan generasi, dan menerapkan 

pendekatan saintifik. 

Pemilihan alat komunikasi dan pembelajaran berarti bahwa itu 

berarti secara efektif mendukung proses pembelajaran bahwa kondisi 

berikut perlu dipertimbangkan: (1) Alat belajar atau alat belajar semua 

tersedia dan diganti? (2) Jika ada alat atau kendaraan yang perlu 

dilakukan secara finansial, kapan itu membuatnya? (3) Bagaimana 

mengatur instrumen komunikasi atau gelar? (4) Bagaimana cara 

membangun dalam proses pembelajaran? (5) Bagaimana Anda 

menyiapkan banyak media?   

Pemilihan kegiatan evaluasi mempertimbangkan: Saat 

merencanakan penilaian, (a) Bagaimana tingkat kompetensi kelompok 

yang dinilai? (b) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk evaluasi? 

(c) Apakah orean atau objektif? (d) Ada berapa butir evaluasi? (e) 

Siapa yang mengelola soal dan hasil penilaian?  
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Saat menyiapkan alat penilaian: (a) Mengembangkan tujuan 

untuk menilai baik di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

(B) Jelaskan dalam bentuk perilaku yang dapat diamati. (C) 

Hubungkan ke bahan ajar. (D) Lebih sedikit item evaluasi.  

Dalam mengolah hasil evaluasi perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut. (a) Norma apa yang digunakan untuk memproses 

hasil evaluasi dalam? (b) Rumus apa yang digunakan? (c) Berapa skor 

standar yang digunakan? (d) Bagaimana mentransformasikan hasil 

evaluasi? (e) Apa hasil evaluasi yang digunakan? 

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengembangan kurikulum harus memperhatikan prinsip-prinsip 

kurikulum agar pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

dan permintaan yang ada. Hal ini dirasakan saat diterapkan. 

 

3. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Penyusunan kurikulum harus didasarkan pada landasan (prinsip) 

yang kuat berdasarkan pemikiran yang mendalam dan hasil penelitian. 

Pengembangan kurikulum memiliki beberapa landasan utama seperti 

perkembangan filosofis, psikologis, sosial budaya, yuridis dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.38 

a. Landasan filosofi 

                                                             
38 Ibid. 
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Berpikir filsafat berarti berpikir secara menyeluruh 

secara sistematis, logis, dan mendasar. Berpikir secara 

menyeluruh adalah bahwa filsafat bukan hanya pengetahuan, 

tetapi juga pandangan yang dapat menembus melampaui 

pengetahuan itu sendiri. Sistematis artinya suatu filsafat 

menggunakan pikiran secara sadar, cermat dan teratur, sesuai 

dengan hukum-hukum yang ada. Logika mengacu pada proses 

berpikir filosofis yang menggunakan logika sedalam mungkin. 

radikal (radic = akar) artinya berpikir sampai ke akar.39  

Filsafat digunakan sebagai dasar pengembangan kurikulum, 

artinya penyusunan kurikulum mengacu pada falsafah negara 

dimana kurikulum tersebut dianut. Prinsip-prinsip guru besar 

filsafat nasional, seperti kapitalisme, sosialisme, dan fasisme, 

menjadi dasar penyusunan kurikulum. Sebagai contoh, di 

Indonesia yang falsafah nasionalnya adalah Pancasila, kita 

mengacu pada falsafah pendidikan Pancasila ketika menyusun 

kurikulum. Berdasarkan falsafah pendidikan, pengamalannya 

dilakukan melalui pendidikan40. Demikian juga negara dengan 

dasar filsafat yang berbeda, maka berbeda pula arah 

pengembangan kurikulumnya. 

Filsafat sebagai dasar pengembangan kurikulum 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penting 

                                                             
39 Arifin, loc. cit. 
40 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 
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seperti: Di mana Anda akan membawa siswa yang 

berpendidikan? Masyarakat seperti apa yang akan diciptakan 

melalui pendidikan, dan lain-lain.41 Dalam hal ini, setidaknya 

ada empat fungsi filosofis dalam pengembangan kurikulum. 

Pertama-tama, filsafat dapat menentukan arah dan tujuan 

pendidikan. Kedua, filosofi dapat menentukan isi/topik yang 

akan diberikan. Ketiga, filosofi menentukan strategi atau cara 

untuk mencapai tujuan. Keempat, Filsafat dapat dijadikan 

tolak ukur keberhasilan kurikulum.42 

b. Landasan Psikologis 

Kondisi psikologis adalah ciri-ciri psikofisik seorang 

individu, berinteraksi dengan lingkungan dan diekspresikan 

dalam berbagai bentuk perilaku. Perilaku tersebut 

menunjukkan ciri-ciri kehidupan, baik yang terlihat maupun 

yang tidak terlihat, perilaku kognitif, emosional dan 

psikomotorik.43 Proses belajar melibatkan interaksi antar 

individu. Psikologi umumnya sangat berguna karena interaksi 

ini membutuhkan saling pengertian dan pemahaman. Dari 

segi bakat, minat dan potensi, adanya keunikan dan 

perbedaan yang sangat mendasar antar individu juga 

memerlukan pemahaman psikologis. 

                                                             
41 Sanjaya, loc. cit. 
42 Ibid. 
43 Sukmadanata dan Nana Syaodih, loc. cit. 
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Pengembangan kurikulum membutuhkan setidaknya 

dua landasan psikologis: psikologi belajar dan psikologi 

perkembangan. Psikologi belajar adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana siswa akan terlibat dalam kegiatan 

belajar. Psikologi perkembangan adalah cabang psikologi 

yang mempelajari proses perkembangan seorang individu, 

baik sebelum dan sesudah lahir maupun dalam pematangan 

tingkah laku. Kontribusi psikologi untuk penelitian 

kurikulum datang dalam dua bentuk. Pertama, model 

konseptual dan model informasi untuk membangun rencana 

pendidikan. Kedua, mencakup berbagai metodologi yang 

dapat diterapkan pada pendidikan dan penelitian.44 

c. Landasan sosial Budaya 

Karena siswa adalah dan merupakan bagian dari 

masyarakat, maka pendidikan diberikan untuk 

mempersiapkan mereka masuk ke dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, penyusunan kurikulum selalu berkembang, 

sebagai salah satu ciri masyarakat harus berkelanjutan dan 

mencerminkan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. 

Karena keunikan budaya dan peradaban masing-masing 

negara, maka kurikulum pada prinsipnya mencerminkan 

kebutuhan masyarakat, anomali dan kebutuhan tertentu. Oleh 

                                                             
44 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Ar-ruz Media, 2010). 
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karena itu, mengingat kurikulum merupakan alat untuk 

mewujudkan sistem pendidikan yang merupakan salah satu 

dimensi budaya, maka faktor sosial budaya sangat penting 

dalam penyusunan kurikulum.  

d. Landasan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 

ini sangat pesat terutama dalam bidang transportasi dan 

komunikasi. Dianggap “ketinggalan zaman” jika tidak 

mengikuti laju perkembangan dan teknologi. Oleh karena itu, 

sangat penting kurikulum mengantisipasi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mempersiapkan peserta 

didik untuk masa depan.  

e. Landasan Yuridis 

Yayasan badan hukum mengacu pada kegiatan praktik 

pendidikan nasional yang diselenggarakan oleh yayasan 

badan hukum tertentu yang didirikan, dan ada dalam bentuk 

undang-undang dan peraturan pendidikan terkait 

pemerintah. 

Praktik pendidikan nasional dilakukan dengan mengacu 

pada landasan peradilan tertentu yang telah ditetapkan, baik 

berupa undang-undang maupun peraturan pemerintah. 

Pendidik dan pendidik perlu memahami berbagai landasan 

hukum sistem pendidikan nasional dan menggunakannya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

sebagai titik tolak fungsinya. Oleh karena itu, diharapkan 

terselenggaranya tertib penyelenggaraan sistem pendidikan 

nasional yang merupakan salah satu prasyarat tercapainya 

tujuan pendidikan nasional. 

Yayasan Pendidikan Peradilan mengupayakan dan 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional dan 

memprioritaskan sekurang-kurangnya 20% dari APBN dan 

APBD pendidikan untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional, dan memelihara 

nilai-nilai agama serta memajukan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Memajukan persatuan bangsa 

yang beradab dan sejahtera. Kemanusiaan. 

 

4. Model Pengembangan Kurikulum 

Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk lebih 

meningkatkan pengembangan kurikulum. Model pada dasarnya terkait 

dengan desain yang dapat digunakan untuk mengubahnya menjadi 

kenyataan yang lebih praktis. Yakni sebagai berikut45: 

a. Model Tyler 

1) Menentukan tujuan 

Menetapkan tujuan merupakan langkah besar pertama 

dalam pengorganisasian suatu kurikulum, tetapi tujuan 

                                                             
45 Ibid. 
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adalah arah dan tujuan pendidikan, kemana siswa akan 

pergi, dan apa yang akan dimiliki siswa setelah 

menyelesaikan program pendidikan, karena semua 

kemampuan yang harus dilakukan berbeda-beda. Ini 

mengarah ke tujuan di dalamnya. 

2) Menentukan pengalaman belajar 

Pengalaman belajar adalah kegiatan semua siswa yang 

berinteraksi dengan lingkungan. Pengalaman belajar 

bukanlah isi atau topik, dan tidak ada aktivitas guru untuk 

memberikan pelajaran. Pengalaman belajar mengacu pada 

kegiatan siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, 

mudah bagi guru untuk merancang lingkungan di mana 

siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. 

3) Mengorganisasikan pengalaman belajar 

Langkah ketiga dalam merancang kurikulum adalah 

mengorganisasikan pengalaman belajar dalam bentuk 

satuan mata pelajaran atau program. Karena memiliki 

organisasi yang jelas memberikan arah pelaksanaan proses 

pembelajaran sehingga benar-benar menjadi experiential 

learning. 

b. Model Oliva 
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Kurikulum itu harus sederhana, komprehensif, dan sistematis, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut46: 

1. Menetapkan tujuan, visi dan misi berdasarkan filosofi 

lembaga dan analisis kebutuhan mahasiswa serta 

kebutuhan masyarakat.  

2. Menganalisis kebutuhan masyarakat di mana sekolah itu 

berada, kebutuhan siswa, dan urgensi disiplin yang harus 

diberikan sekolah.  

3. Tetapkan tujuan umum.  

4. Dirumuskan untuk tujuan tertentu, yang merupakan 

ortodoksi tujuan umum.  

5. Mengatur implementasi desain kurikulum.  

6. Menjelaskan kurikulum dalam bentuk tujuan pembelajaran 

secara umum.  

7. Mendeskripsikan penetapan tujuan umum dalam bentuk 

tujuan pembelajaran khusus.  

8. Pemilihan dan pengaturan strategi pembelajaran.  

9. Pemilihan dan Penetapan Strategi/Teknik Penilaian yang 

Digunakan  

10. Penerapan Strategi Pembelajaran.  

11. Penilaian Pembelajaran.  

12. Penilaian Kurikulum. 

                                                             
46 Sanjaya, loc. cit. 
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c. The Grass Roots Model  

Di bawah prakarsa itu ada upaya-upaya yang datang, 

yaitu dari guru dan sekolah. Model pengembangan kurikulum 

pertama digunakan dalam sistem pendidikan/manajemen 

kurikulum terpusat, dan model grass-roots dikembangkan 

sebagai sistem pendidikan terdesentralisasi.47 

Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan yang 

terdesentralisasi, guru perlu melakukan pengembangan 

kurikulum yang lebih cerdas dan kreatif. Karena guru adalah 

orang yang tepat untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengajar kelas. 

d. Model Beauchamp 

Model ini disebut dengan Model Beauchamp karena 

nama penciptanya memanglah Beauchamp.48 Menurut teori 

ini terdapat lima langkah dalam proses pengembangan 

kurikulum, yakni: 

1) Menentukan wilayah atau arena yang akan 

dilakukan sebuah perubahan atau diadakannya 

sebuah pengembangan kurikulum. 

2) Menentukan pihak-pihak yang akan ikut berperan 

dalam melaksanakan proses pengembangan 

kurikulum. 

                                                             
47 Sukmadanata dan Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2000). 
48 Sanjaya, loc. cit. 
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3) Menentukan bagaimana prosedur atau jalan yang 

akan ditempuh untuk melakukan proses 

pengembangan  

4) Mengimplementasikan kurikulum yang telah 

direncanakan. Dalam hal ini, seluruh pihak yang 

berperan dalam proses pengembangan kurikulum 

harus benar-benar memahami kurikulum yang akan 

dikembangkan. 

5) Melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang telah 

dikembangkan. 

Model-model tersebut pada dasarnya serupa, penulis menangkap 

bahwa dalam model model tersebut mencakup langkah-langkah 

pengembangan yaitu: a. Merumuskan tujuan, b. Merumuskan 

pengalaman belajar, c. Mengelola pengalaman belajar, dan d. 

Melakukan evaluasi. 

 

5. Faktor yang mempengaruhi pengembangan kuriukulum 

Dalam setiap proses akan selalu ada yang menjadi 

pengaruhnya. Baik itu pengaruh yang akan mendukung proses 

tersebut atau bahkan pengaruh yang akan menghambat proses 

tersebut. Begitu juga dalam pengembangan kurikulum, hal yang 

menjadi faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum. 
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Berikut adalah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

adanya pengembangan kurikulum49: 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah guru. 

Guru memegang peranan penting. Dalam hal peningkatan 

karakter siswa, misalnya, memberi contoh yang baik bagi 

siswa, berperilaku baik untuk semua orang, dan menjadi baik 

bagi orang lain. 

b. Sarana dan prasarana madrasah 

Fasilitas yang disiapkan sekolah digunakan sebagai alat dan 

bahan untuk meningkatkan pendidikan karakter dan sarana 

prasarana siswa untuk mendukung terselenggaranya 

pendidikan karakter siswa yang utama. 

c. Lingkungan Keluarga Santri Didik 

Jika di sekolah, guru mengajarkan karakter yang baik kepada 

siswa. Namun jika dalam keluarga diajarkan hal-hal yang 

buruk, maka karakter siswa tidak akan sepenuhnya baik. 

Karena lingkungan keluarga berperan penting dalam 

penanaman karakter peserta didik. 

C. Madrasah Diniyah 

1. Pengertian Madrasah Diniyah 

                                                             
49 Annisa Nurhidayati Mu’arif et al., “Pengembangan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar”, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2021), 44–57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

Madrasah diniyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 

agama jalur ekstrakurikuler dan diharapkan dapat terus memberikan 

pendidikan agama Islam kepada peserta didik yang tidak terpenuhi 

dalam jalur sekolah yang diperoleh dalam sistem klasikal dan 

menerapkan jenjang pendidikan.50 

Berdasarkan sistem pendidikan nasional, madrasah diniyah 

termasuk dalam kategori pendidikan keagamaan. Sedang pendidikan 

keagamaan menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

adalah :  

Pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, yang berfungsi mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli 

agama.51 

Menurut Abdurrachman Mas’ud dari Pesantren dan Epidemiologi 

Madarusa, pendidikan diselenggarakan oleh pemerintah dan/ atau 

kelompok pemeluk agama sesuai dengan peraturan perundang-

undangan untuk membantu mempersiapkan peserta didik menjadi 

bagian dari masyarakat yang memahami ajaran agama. nilai dan/atau 

                                                             
50 Departemen Agama RI, Pedoman Penyelengaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyyah 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2000). 
51 Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 , Bab VI, Bagian 

Kesembilan, Pasal 30 Ayat 1 dan 2., 2003. 
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agama.52 Pada madrasah diniyah semua mata pelajaran adalah ilmu 

agama yaitu madrasah, fiqih, tafsir, tauhid, tasri hikmah dan ilmu 

agama lainnya. Dokumen ilmu agama yang begitu kokoh dan lengkap, 

sehingga mahasiswa yang belajar dapat menguasai ilmu agama dengan 

baik. 

Menurut perkembangan saat ini, pengertian madrasah bersifat 

dualistik. Madrasah disamakan dengan sekolah karena memiliki muatan 

mata pelajaran yang relatif sama dengan sekolah umum. Madrasah di 

sisi lain dianggap sebagai pesantren dengan sistem klasik, yang 

kemudian dikenal sebagai madrasah diniah. 

Jadi bisa dikatakan bahwa madrasah diniyah merupakan sebuah 

lembaga pendidikan keagamaan utuh, yang di dalamnya diajarkan 

mengenai perihal dan seluk beluk agama Islam, dan tidak diajarkan 

perihal umum. Dan sistem pengajaranya adalah secara klasikal. 

2. Sejarah Perkembangan Madrasah Diniyah 

Seperti yang kita ketahui Madrasah Diniah merupakan bagian 

dari pondok pesantren, sehingga sejarah berdirinya juga serupa. 

Madrasah diniyah berkembang dalam bentuk yang sederhana seperti 

pengajian di masjid, langgar atau surau surau. Berawal dari bentuk yang 

sederhana dan berkembang menjadi pesantren. Model pendidikan Islam 

yang merupakan persinggungan dengan sistem madrasah, mengenal 

pola-pola pendidikan madrasah. Awalnya madrasah ini hanya 

                                                             
52 Ibid. 
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mengajarkan ilmu agama Arab. Dalam perkembangan selanjutnya, 

sebagian Madrasah mengambil mata pelajaran umum dan sebagian lagi 

tetap mengkhususkan pada pengajaran ilmu agama saja bahasa Arab. 

Inilah yang disebut dengan madrasah.53 

Sebuah lembaga pendidikan Islam yang dikenal dengan 

Madrasah Diniyah telah lama berdiri di Indonesia. Pada masa 

penjajahan Hindia Belanda, mayoritas desa dan penduduk Indonesia 

beragama Islam, dan Madrasah Diniyah memiliki berbagai nama dan 

corak seperti halnya pengajian anak-anak dan sekolah kitab. 

Pelaksanaan madrasah diniyah ini umumnya dibantu oleh raja-raja 

daerah dan sultan. 

Setelah Indonesia merdeka, Madrasah Diniyah terus 

berkembang pesat seiring dengan tuntutan pendidikan agama di 

masyarakat khususnya Madrasah Diniyah di luar pesantren yang 

semakin meningkat. Kebutuhan tambahan akan pendidikan agama ini 

telah meningkatkan jumlah diniah. Hal ini menandakan bahwa diniah 

semakin diminati dan akan menjadi pilihan dari masyarakat. 

3. Unsur Madrasah Diniyah 

Sistem yang digunakan tergantung dari latar belakang pendiri 

dan pengurusnya, karena ada latar belakang berdirinya madrasah 

madrasah diniyah itu sendiri, dan kebanyakan didirikan semata-mata 

                                                             
53 Departemen Agama RI, loc. cit. 
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oleh perorangan untuk beribadah. Oleh karena itu, perkembangan 

madrasah diniyah di Indonesia memiliki pola yang sangat beragam. 

Pendidikan diniyah terdiri dari dua sistem yaitu jalur sekolah 

dan jalur ekstrakurikuler. Pendidikan diniyah jalur sekolah 

menggunakan sistem kelas yang sama dengan sekolah dan madrasah 

yaitu kelas I sampai kelas VI. Pendidikan diniyah khusus mempelajari 

pendidikan agama saja. Namun, sistem pembelajarannya menggunakan 

sistem terbuka. Artinya, siswa diniyah dapat mengambil mata pelajaran 

pendidikan lain sebagai bagian dari kurikulum mereka. Di sisi lain, isi 

pendidikan sekolah dipercayakan kepada masing-masing 

penyelenggara. 

Berdasarkan model kurikulumnya Madrasah diniyah memiliki 2 

model yaitu, sebagai berikut :  

1. Madrasah diniyah model A. Madrasah diniyah yang 

diselenggarakan didalam pondok pesantren yaitu : madrasah 

diniyah yang masih dibawah naungan pondok pesantren. 

2. Madrasah diniyah model B. Madrasah diniyah yang 

diselenggarakan diluar pondok pesantren yaitu madrasah 

diniyah yang sudah berada diluar naungan pondok 

pesantren.54 

Sedangkan berkaitan dengan jenjang pendidikan menjadi 3 bagian 

yaitu sebagai berikut: 

                                                             
54 Ibid. 
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1) Madrasah diniyah Awaliyah (MDA) adalah satuan 

pendidikan agama luar sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam tingkat dasar.  

2) Madrasah diniyah wustha (WDW) adalah satuan pendidikan 

ekstrakurikuler keagamaan yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam pada jenjang menengah dengan 

pengembangan ilmu yang diperoleh di Madrasah diniyah 

Awaliyah.  

3) Madrasah diniyah ulya (MDU) adalah satuan pendidikan 

ekstrakurikuler keagamaan yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah 

atas dengan melanjutkan dan memajukan pendidikan 

madrasah diniyah Wustha 

Sedangkan Tipologi madrasah diniyah,55 dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga) tipe, yaitu :  

1. Madrasah diniyah wajib, yaitu madrasah diniyah yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dari sekolah umum atau 

madrasah. Siswa sekolah umum atau madrasah yang 

bersangkutan wajibmenjadi siswa madrasah diniyah. 

Kelulusan sekolah umum atau madrasah yang bersangkutan 

tergantung juga pada kelulusan madrasah diniyah. Madrasah 

ini disebut juga madrasah diniyah komplemen, karena 

                                                             
55 Ibid. 
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sifatnya komplementatif terhadap sekolah umum atau 

madrasah. 

2. Madrasah Dinah pelengkap, yaitu Madrasah Diniyah yang 

diikuti oleh siswa sekolah umum atau pengetahuan madrasah 

tentang pengetahuan tentang agama dan bahasa arab yang 

diterima atau ditambah di madrasah. Tidak seperti Madrasah 

Diniyah wajib, Madrasah Diniyah ini bukan bagian dari 

sekolah umum atau madrasah, tetapi hanya sendirian. Hanya 

saja siswanya ada yang berasal dari siswa umum dan 

madrasah.  

3. Madrasah diniyah murni, yaitu madrasah diniyah yang 

siswanya hanya menempuh pendidikan di madrasah diniyah 

tersebut, tidak merangkap di sekolah umum maupun 

madrasah. Madrasah diniyah ini dinamakan madrasah diniyah 

independent, karena bebas dari siswa yang merangkap 

disekolah umum atau madrasah. 

4. Kegiatan Pembelajaran Madrasah Diniyah. 

Lembaga pendidikan seperti pesantren dan madrasah diniah 

mengajarkan kitab kuning dan kitab-kitab Islam klasik, hal tersebut 

yang membedakannya dengan lembaga lainnya. Pendidikan untuk 

kemanusiaan adalah suatu sistem dan metode peningkatan kualitas 

hidup di segala bidang seiring dengan perkembangan dan kemajuan 

zaman. Sistem adalah semua komponen yang menjalankan 
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fungsinya masing-masing. Ini berkaitan dengan berfungsinya 

komponen lain yang terintegrasi ketika bergerak menuju tujuan 

tertentu. Tergantung pada fungsinya, komponen fungsional 

berinteraksi sebagai satu set sistem. Suatu sistem yang dapat 

bergerak secara integratif sambil bergerak menuju suatu tujuan 

sesuai dengan fungsinya. Sistem pendidikan adalah suatu kesatuan 

yang utuh dari semua satuan pendidikan dan kegiatan yang 

berhubungan dengan yang lain yang bekerja untuk mencapai tujuan 

pendidikan.56  

Secara umum departemen khusus lingkungan pondok 

pesantren telah mengimplementasikan produk-produk pondok 

pesantren, yang berkisar pada kitab-kitab klasik tentang Nahwu 

syaraf, Fiqh`aqaid, tasawuf, hadits, bahasa Arab, dan lain-lain.57 

Untuk mendalami kitab-kitab klasik tersebut, umumnya digunakan 

sistem pendidikan yang dapat menjadi fokus keilmuan yang 

dikembangkan di pondok pesantren dan lembaga pendidikan resmi 

Madrasah diniyah. 

Proses pembelajaran di madrasah diniyah dijelaskan dalam 

Kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Ada dua jenis kegiatan 

yang dikelola dalam proses belajar mengajar lengkap di madrasah 

diniyah. Kedua macam kegiatan tersebut ialah: 

 

                                                             
56 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). 
57 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Kritik Nurkholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional) (Jakarta: Ciputat Press, 2002). 
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a. Kegiatan Intrakurikurikuler 

Kegiatan pendidikan dan pembelajaran madrasah 

diniyah yang alokasi waktunya ditentukan oleh 

program. Kegiatan ini untuk mencapai tujuan 

minimal pada setiap mata pelajaran/bidang dan 

detail bidang. Kegiatan inteakurikuler pada 

prinsipnya adalah kegiatan tatap muka antara siswa 

dan guru. Ini termasuk kegiatan perbaikan dan 

pengayaan. 

Kegiatan intrakurikuler harus memperhatikan 

hal-hal berikut:  

1) Jam struktur program yang dijadwalkan.  

2) Sifat setiap bidang/mata pelajaran sehingga 

dapat ditentukan pengaturan kelas, fasilitas 

dan sumber belajar yang sesuai.  

3) Madrasah dan sekitarnya memiliki banyak 

sumber atau saran yang berbeda.  

4) Pelaksanaan kurikulum dapat berbentuk 

pembelajaran klasikal, kelompok atau 

individu 

b. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan di luar jam pelajaran biasa 

dilakukan di dalam atau di luar madrasah dengan 
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tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam berbagai pengembangan/hubungan mata 

pelajaran, komunikasi bakat dan minat, mendukung 

tujuan kelembagaan dan upaya pelengkap 

Mengembangkan pribadi yang sempurna. Kegiatan 

ini berjalan secara rutin dalam jangka waktu 

tertentu. 

.  Kegiatan ekstrakurikuler harus 

memperhatikan hal-hal berikut:  

1) Bahan kegiatan yang dapat memberikan 

pengayaan bagi siswa.  

2) Jangan membebani siswa.  

3) Manfaatkan kemungkinan dan keadaan.  

4) Penggunaan kegiatan keagamaan. 

 

5. Kurikulum Madrasah Diniyah 

Istilah kurikulum sebenarnya dikenal dalam dunia 

diniyah dan hanya diketahui oleh pendukung proses 

pembelajaran. Kurikulum Madrasah diniyah dikenal 

dengan istilah “Manhaj” atau kumpulan mata pelajaran 

yang tertata dan terorganisasi dengan baik. Dalam proses 

pembelajaran ditentukan sendiri oleh madrasah diniyah 

atau pondok pesantren itu sendiri (dalam hal madrasah 
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diniyah masih di bawah naungan pondok pesantren). 

Bahan ajar tidak tertata dengan baik. Namun, madrasah 

diniyah berubah selama proses pembangunan. Perubahan 

ini juga mencakup sistem pendidikan yang terstruktur dan 

tidak terpusat. 

Kurikulum madrasah diniyah disusun secara 

independent oleh pesantren dengan lebih menitikberatkan 

pada tafaqquh fi al din khususnya penguasaan kitab 

kuning. Sebagaimana disebutkan dalam Sabda Nabi 

“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah akan 

mendapat kebaikan, maka ia dipandaikan dalam agama”. 

(Disepakati oleh Bukhari dan Muslim).58  

Hadits Rasulullah SAW di atas menyatakan bahwa 

Allah membekali manusia dengan ilmu pengetahuan 

agama agar dapat membedakan antara yang halal dan yang 

haram, yang benar dan yang boros, jauh dari apa yang 

dilarang oleh Allah SWT. Di era global ini, jika manusia 

tidak bisa menyeimbangkan kebutuhan akan agama 

dengan fenomena global, manusia akan terjerumus pada 

hal-ha yang dilarang oleh Allah SWT. 

Madrasah diniyah menghadapi pilihan yang sulit 

antara kebutuhan agama dan kebutuhan global. Di satu sisi 

                                                             
58 Ahmad Usman, Hadits Tarbiyah (Hadits Etika) Jilid I (Pasuruan: Garoeda Buana Indah, n.d.). 
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lembaga ini perlu berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memenuhi kebutuhan hidup 

yang tidak dapat sepenuhnya diselesaikan menjadi ilmu 

agama.  

Madrasah dan institusi Islam lainnya terus 

menghadapi pilihan sulit antara kebutuhan agama dan 

kebutuhan sekuler. Madrasah memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang ilmu agama 

dan kemampuan mereka untuk mengamalkan ajaran Islam. 

Di sisi lain, tidak semua hal bisa dipecahkan dengan ilmu 

agama dan perlu berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Selama ini umat Islam meyakini bahwa ajaran Islam telah 

tersusun secara utuh dalam agama dan ilmu pengetahuan 

sebagai pedoman dalam menyelesaikan segala persoalan 

kehidupan dunia. 

 

Ilmu umum (non-keagamaan) merupakan 

pembantu kehidupan di dunia yang masih berlandaskan 

ilmu agama dan menjadi pedoman hidup antara ilmu 

agama dan ilmu umum, tetapi keduanya saling berkaitan 

dan selalu berkaitan, tidak dapat dipisahkan. Namun, 

menjadi jelas bahwa semua masalah kehidupan di dunia 
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yang terus berkembang tidak dapat diselesaikan dengan 

agama.59  

Kurikulum madrasah diniyah yang berlaku saat ini adalah 

kurikulum madrasah diniyah tahun 1994.60 Kurikulum madrasah 

diniyah disusun sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada yaitu: 

a. Kurikulum madrasah diniyah Awaliyah dengan masa belajar 

4 tahun dari kelas 1 sampai dengan kelas 4 dengan jumlah 

jam belajar masing-masing maksimal 18 jam pelajaran dalam 

seminggu.  

b. Kurikulum madrasah diniyah Wustha dengan masa belajar 2 

tahun dari kelas 1 sampai dengan kelas 2 dengan jumlah jam 

belajar masing-masing maksimal 18 jam pelajaran dalam 

seminggu. 

c. Kurikulum madrasah diniyah Ulya dengan masa belajar 

selama 2 tahun dari kelas 1 sampai kelas 2 dengan jumlah 

jam belajar masing-masing maksimal 18 jam pelajaran 

seminnggu.  

Pada kurikulum ini dikemukakan bahwa tujuan pendidikan, 

meliputi : tujuan institusional (tujuan yang secara umum harus 

dicapai oleh keseluruhan program madrasah diniyah), tujuan 

kurikuler (tujuan yang pencapaiannya dibebankan pada program 

suatu bidang studi atau mata pelajaran), dan tujuan pembelajaran 

                                                             
59 Haedar Amin El-saha Isham, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren Dan Madrasah Diniyah 

(Jakarta: Diva Pustaka, 2004). 
60 Departemen Agama RI, loc. cit. 
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(tujuan yang pencapaiannya dibebankan kepada suatu program 

pembelajaran dari suatu bidang studi). Kurikulum pesantren 

khususnya madrasah diniyahnya sebagai lembaga pendidikan 

informal yang mendukung sangat variatif, dengan pengertian 

bahwa pesantren yang satu berbeda dengan pesantren yang 

lainnya. Oleh karena itu, setiap Madrasah Dini memiliki 

keunggulan tertentu dalam bidang ilmu agama. Ketidakseragaman 

ini tidak hanya menjadi ciri khas Pesantren Salaf tetapi juga 

indikasi kebebasan tujuan pendidikan. Karena seiring berjalannya 

waktu, madrasah dinial justru bersentuhan dengan dampak 

perubahan dunia pendidikan.  

Kurikulum Madrasah diniyah disusun meliputi bagian-bagian 

sebagai berikut: 

1. Pedoman umum yang memuat Keputusan Menteri Agama 

tentang kurikulum madrasah diniyah serta latar belakang dan 

prinsip-prinsip yang melandasi penyusunannya. 

2. Garis-garis besar program pengajaran meliputi : 

 Tujuan kurikuler setiap bidang studi. 

 Tujuan pembelajaran umum yang secara bertahap harus 

dicapai oleh setiap bidang studi. 

 Pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan untuk 

setiap bidang studi yang telah dijabarkan secara 

terperinci 
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6. Sejarah Perkembangan Kurikulum Madrasah Diniyah 

Pengembangan kurikulum madrasah diniyah pada dasarnya 

merupakan hak penyelenggara. Oleh karena itu madrasah diniyah 

tidak memiliki kurikulum yang seragam. Namun untuk 

mempermudah pelayaan dan pembinaan, Departemen Agama telah 

mengembangkan kurikulum standar yang diberikan dalam model 

Kurikulum Kementerian Agama. Pengembangan kurikulum 

madrasah diniyah terjadi pada tahun 1983, terbagi menjadi tiga 

tingkatan. (A) diniyah Awaliyah; (b) diniah Wustho; (c) diniyah 

Ulya. 

Pada tahun 1991 kurikulum diniyah dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan dan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk itu, 

madrasah diniyah dikelompokkan ke dalam tiga tipe,61 yaitu : 

a. Tipe A Membantu memantau dan meningkatkan pencapaian tema 

sentral pendidikan agama di sekolah umum. Terutama dalam hal 

praktek ibadah dan membaca Al-Qur'an. 

b. Tipe B Membantu meningkatkan ilmu Islam sehingga setara 

dengan Madrasah Dinyah. Madrasah diniyah ini lebih menitik 

beratkan pada mata kuliah madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan 

Aliyah. 

c. Tipe C Ini berfungsi sebagai pendalaman agama bersama dengan 

sistem pesantren. Pengembangan terakhir kurikulum diniyah 

                                                             
61 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

dilakukan pada tahun 1994, khusus untuk madrasah diniyah dan 

wustha, diintegrasikan ke dalam satu perangkat pada tahap 

koordinasi kurikulum pendidikan dasar, yang diputuskan sebagai 

satu kesatuan. 

 

7. Regulasi Madrasah Diniyah Di Indonesia 

Madrasah diiniyah merupakan cikal bakal terbentuknya 

pendidikan di Indonesia. Menurut penjelasan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama RI Madrasah Diniyah Takmiliyah adalah 

sebuah lembaga pendidikan islam diluar pendidikan formal yang 

mana penyelenggaraannya terstruktur dan berjenjang yang 

difungsikan sebagai pelengkap pelaknsaan pendidikan keagamaan.62 

Hal ini telah diungkap dalam peraturan menteri agama republik 

Indonesia nomor 13 tahun 2014 dalam pasal 1. 

Pada Pasal 15 juga sudah dijelaskan bahwa pembelajaran kitab 

kuning pada Madrasah Diniyah bisa dilakukan dengan berbagai 

metode. Diantaranya yaitu metode sorogan (individu), metode 

bandongan (massal), metode bahtsul masail dan metode-metode 

lainnya. 

Dalam pendirian pendidikan Madrasah Diniyah juga sudah 

diatur tentang hal-hal apa saja yang menjadi syarat wajibnya pada 

pasal 21. Diantaranya adalah 
                                                             
62 Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI Nomor 13 Tahun 2014, 7–14. 
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a) Pesantren telah memenuhi persyaratan sebagai 

penyelenggara pendidikan. 

b) Pendidikan Diniyah formal memiliki kurikulum 

c) Jumlah dan kualifikasi pendidik atau tenaga pendidik 

memadai 

d) Memiliki sarana dan prasarana pembelajaran pada 

pesantren 

e) Memiliki sumber pembiayaan untuk kelangsungan 

pendidikan paling sedikit untuk 1 tahun pelajaran 

berikutnya. 

f) Adanya sistem evaluasi pendidikan 

g) Adanya manajemen dan proses pendidikan yang akan 

diselenggarakan 

h) Melampirkan pernyataan kesanggupan melaksanakan 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah 

i) Memiliki calon peserta didik paling sedikit 30 

j) Mendapatkan rekomendasi dari kantor wilayah 

Kementerian Agama provinsi setempat.63 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional ditetapkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban”. Ketentuan tersebut menempatkan pendidikan agama 

                                                             
63 Ibid. 
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dan pendidikan keagamaan dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Madrasah Diniyah adalah bagian dari pendidikan 

keagamaan yang secara historis telah mampu membuktikan 

perananya secara kongkrit dalam pembentukan manusia Indonesia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia. Dengan demikian, secara filosofis maupun 

historis, madrasah diniyah adalah bagian integral dalam sistem 

pendidikan nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

lulusan diniyah yang juga sekolah di pendidikan formal. 

Madrasah Diniyah merupakan bagian dari pendidikan 

formal pondok pesantren, dua lembaga pendidikan keagamaan 

selalu berkaitan.Disamping posisinya yang penting secara 

filosofis maupun historis, secara yuridispun dengan tercakup 

dalam ketentuan-ketentuan yang ada dalan undang-undang 

tentang system pendidikan Nasional.64  Hal ini dapat dilihat 

dalam rincian berikut: 

a)  Dari segi jalur pendidikan, Pondok pesantren dan 

Madrasah Diniyah dapat memasukkan kedalam jalur 

formal dan non formal, karena pondok pesantren dan 

madrasah diniyah ada yang diselenggarakan secara 

berjenjang, berkelanjutan dan ada yang tidak. Pondok 

                                                             
64 Ibid. 
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pesantren yang dilaksanakan secara berjenjang dan 

berkelanjutan termasuk kedalam jalur pendidikan 

formal, sedangkan yang tidak berjenjang dan tidak 

berkelanjutan termasuk jalur pendidikan non formal.  

b) Dari segi pendidikan, pondok pesantren dan Madrasah 

Diniyah termasuk jenis pendidikan keagamaan, yaitu 

pendidikan berfungsi mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamannya dan atau 

menjadi ahli ilmu agama. 

c) Dari segi jenjang pendidikan, dengan nama dan bentuk 

yang berbeda- beda, pondok pesantren yang berjenjang 

dapat dikelompokkan dalam jenjang pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi, sedangkan madrasah diniyah 

mencakup jenjang pendidikan anak usia dini, dasar dan 

menengah. 

Masalah yang dihadapi madrasah diniyah tidak 

menyesuaikan diri dengan perjenjangan dalam sistem 

pendidikan formal. Rendahnya perhatian negara dan pemerintah 

terhadap diniyah tampak dalam ketidakjelasan kedudukan dan 

pengakuan terhadap lulusan pendidikan keagamaan dan 

pondok pesantren. Santri yang telah mengikuti pendidikan 

keagamaan diniyah tidak memiliki civil effect sebagai lulusan 
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sekolah formal, padahal dari segi kualitas penguasan dari ilmu 

yang dipelajari, lulusan pesantren pun tidak kalah dengan siswa 

yang mengikuti pendidikan formal, bahkan mungkin dalam 

aspek-aspek tertentu, lulusan pesantren memiliki 

keunggulan yang tidak dimiliki oleh lulusan pendidikan 

formal, kuatnya sikap mandiri, ketaatannya dalam beribadah, 

akhlaknya yang lebih terjamin. Pemerintah propinsi Jawa Timur 

mengusulkan status madrasah diniyah (pendidikan keagamaan) 

dipondok pesantren (ponpes) kepada Mendiknas, Menag dan 

Kanwil Depag untuk diakui. Hal ini terkait selama ini statusnya 

belum diakui oleh pemerintah yang mengakibatkan lulusan 

ponpes tidak bisa melanjutkan ke jenjang sekolah resmi. 

Pemprop Jatim telah mengirim surat usulan agar madrasah 

diniyah segera diakui. Seperti tertulis dalam ketentuan pasal 30 

ayat (5) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, maka pemerintah dirasa perlu 

menetapkan PP tentang Pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan.65 

Selain itu, manajemen ponpes harus berpatok pada 

ilmupengetahuan dan teknologi (IPTEK), namun tetap didasari 

keimanan dan ketaqwaan (IMTAQ) sehingga tidak 

menghilangkan nuansa diniyahnya. Hal ini tentu kurang 

                                                             
65 Departemen Agama RI, loc. cit. 
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menguntungkan dalam pengembangan fungsinya sebagai bagian 

dari upaya pembentukan watak yang populis dan egaliter dalam 

arti antara seorang kyai dan santrinya saling menghormat. 

Lembaga pendidikan keagamaan Islam menyelenggarakan 

pendidikan yang berada pada jalur pendidikan formal, non formal, 

dan informal sudah lama tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 

masyarakat Indonesia jauh sebelum kemerdekaan Negara Republik 

Indonesia. Dalam PP RI No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan, pada pasal 9 ayat 2 menyebutkan bahwa 

“Pendidikan keagamaan diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal, nonformal dan informal.”66 Selanjutnya dalam Peraturan 

Menteri Agama (PMA) RI No. 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan 

Keagamaan Islam pada pasal 3 bahwa “Pendidikan keagamaan Islam 

terdiri atas: (a) Pesantren dan (b) Pendidikan diniyah.”67 

Saat ini diperlukan suatu perubahan paradigma dalam 

pendidikan Islam untuk menghadapi era globalisasi dan era 

kemajuan teknologi informasi dewasa ini. Salah satu cita-cita 

refomasi yang digaungkan ialah untuk membentuk masyarakat 

madani (civil society) atau masyarakat yang berkarakter atau 

berakhlak mulia. Satu hal yang cukup menggembirakan bagi 

transformasi pendidikan Islam di zaman orde reformasi adalah hasil 

amendemen ke-4 pasal 31 UUD 1945 dan diundangkan pada 

                                                             
66 Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang: Pendidikan 

Agama dan Keagamaan (n.d.). 
67 Kementrian Agama RI, loc. cit.  
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, lahirnya PP. No, 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan, dan dilanjutkan dengan lahir 

dan berlakunya PMA No. 13 Tahun 2014. Dengan demikian 

eksistensi lembaga pendidikan keagamaan Islam semakin diakui 

sebagai bagian dalam sistem pendidikan nasional termasuk di 

dalamnya lembaga pendidikan diniyah. 

Perhatian pemerintah terhadap eksistensi lembaga 

pendidikan keagamaan secara formal mula-mula diwujudkan dalam 

bentuk Peraturan Menteri Agama RI No. 13 Tahun 1964 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan. Peraturan ini berisi tentang 

pengertian, fungsi dan tujuan serta penjenjangan madrasah diniyah. 68 

Peraturan ini dilengkapi dengan Peraturan Menteri Agama No. 3 

tahun 1983 tentang Kurikulum Pendidikan Keagamaan, yang 

mengatur tentang kurikulum madrasah diniyah (kurikulum 

pendidikan diniyah),69 dan terakhir disempurnakan lagi dengan 

lahirnya kurikulum madrasah diniyah (kurikulum pendidikan 

diniyah) tingkat wustha tahun 1994.70 

 

 

 

 

                                                             
68 Menteri Agama, Peraturan Menteri Agama RI No. 13 tentang Pendidikan (1994). 
69 Indonesia, Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 1983 tentang Kurikulum Pendidikan 

Keagamaan, (n.d.), 10. 
70 Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Diniyah Wustho Tahun 1994 (Jakarta: Dirjen. 

Kelembagaan Agama Islam, 1995). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang sesuai dengan penelitian tentang model 

pengembangan kurikulum pendidikan diniyah yang diterapkan pada 

Madrasah Diniyah diatas adalah studi kasus dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Straus dan Corbin dalam Cresswell, J yang 

dikutip oleh Iqbal Moha dan Dadang Sudrajat, menjelaskan bahwasannya 

kualitatif ialah sebuah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang mana penemuan tersebut tidak dapat diperoleh dengan cara 

prosedur-prosedur statistik ataupun cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran).71 Sedangkan menurut Lexy. J. Meleong, kualitatif itu sebagai 

prosedur dari penelitian yang mana menghasilkan data-data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau bisa juga lisan dari beberapa orang yang 

perilakunya dapat diamati.72 

Peneliti disini memillih menggunaka metode kualitatif karena dengan 

adanya beberapa pertimbangan, seperti menjelaskan dengan menyesuaikan 

metode kualitatif lebih mudah ketika berhadapan dengan beberapa kenyataan 

ganda, metode ini juga menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan responden, selain itu metode ini juga lebih mudah menyesuaikan 

                                                             
71 Iqbal Moha dan Dadang sudrajat, “Resume Ragam Penelitian Kualitatif”, 2019. 
72 Lexy .J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992). 
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diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola nilai-nilai 

yang dihadapi. 

Jika melihat dari tujuannya, maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian deskriptif, yakni penelitian yang mana tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan segala bentuk fenomena yang ada, baik itu fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenoma-fenoma tersebut bisa 

berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaan antara fenoma satu dengan yang lainnya.73  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua tempat, yakni Madrasah Diniah An-

Nur yang berlokasi di Jl. Trawas Madyopuro Kalipuro Pungging Mojokerto74 

dan Madrasah Diniah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-at Lirboyo 

yang berlokasi di Jl. KH. Abdul Karim, Lirboyo, Mojoroto, Campurejo, Kec. 

Mojoroto, Kediri.75 

 

C. Sumber Data 

Riduwan menjelaskan bahwasannya yang disebut dengan data ialah 

semua bahan mentah yang masih perlu diolah sehingga nanti akan 

menghasilkan informasi-informasi atau keterangan-keterangan, baik kualitatif 

                                                             
73Mega Linarwati, Azis Fathoni, dan Maria M Minarsih, “Studi Deskriptif Pelatihan dan 

Pengembangan Sumberdaya Manusia Serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview 

dalam Merekrut Karyawan Baru di Bank Mega Cabang Kudus”, Journal of Management 2, no. 2 

(2016), 1. 
74 Madin An-Nur, Dokumentasi, Brosur Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto, (n.d.). 
75 MHMTQ, Dokumentasi, Sejarah dan Profil Madrasah Hidayatul Mubtadi-Aat Fit Tahfizhi Wal 

Qira-Aat, ed. (Dokumen Madrasah, n.d.). 
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maupun kuantitatif yang mana nanti menunjukkan fakta.76 Sedangkan sumber 

data dibagi mejadi dua macam, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah seluruh data yang telah dikumpulkan lalu 

diolah dan disajikan dari sumber utamanya atau sumber yang didapat 

langsung dari pihak yang hadir waktu kejadian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer ialah, kepala Madrasah Diniah, para 

pengajar (utadz/ustadzah) dan staf-staf yang berada di pesantren An-Nur 

dan juga pesantren P3TQ Lirboyo. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data yang berfungsi sebagai 

sumber data pelengkap dari sumber data primer. Dan sumber data 

sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berbagai macam 

dokumen yang bisa mendukung penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat penting didalam sebuah penelitian, 

karena ketepatan dalam memilih teknik pengumpulan data sangat 

berpengaruh terhadap kevalidan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu, tujuan dari dilakukannya penelitian ialah untuk memperoleh data 

yang valid, maka didalam penelitian dibutuhkan data-data yang sesuai 

dengan sumber penelitian tersebut. 

                                                             
76 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis didalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah proses yang sangat penting 

dalam penelitian terutama penelitian kualitatif. Wawancara adalah 

proses pengumpulan data dimana peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.77 Adapun pada kesempatan ini, saya 

selaku peneliti melakukan wawancara kepada mudier dan 

ustadz/ustadzah di madrasah untuk mendapatkan informasi tentang 

sejarah singkat madrasah diniah, hambatan-hambatan serta kelebihan 

dari kurikulum yang telah diterapkan pada Madrasah Diniah 

tersebut. 

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-data sekunder mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.78 

Disini saya selaku peneliti mengumpulkan beberapa dokumen yang 

dibutuhkan dalam penelitian, diantaranya ialah struktur organisasi 

                                                             
77 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Ilmu Budaya, (2015). 
78 Suci Arischa, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kota Pekanbaru”, Jurnal Online Mahasiswa Universitas Riau 6, no. 1 (2019), 1–15, 

(http://weekly.cnbnews.com/news/article.html?no=124000). 
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madrasah, jumlah santri, jumlah ustadz/ustadazah dan data-data lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah suatu upaya yang bertujuan untuk mencari 

dan menata secara sistematis catatan dari hasil observasi, wawancara dan 

lain-lainnya guna meningkatkan kepahaman peneliti tentang apa yang 

tengah diteliti yang kemudian disajikan sebagai bentuk temuan untuk orang 

lain.79 Pengumpulan data dan analisis data dalam penelitian kualitatif 

bersifat interaktif, yakni bersifat tumpang tindih. Maksudnya ialah analisis 

data dilakukan saat proses pengumpulan data berlangsung.  

Tahapan-tahapan analisis data dalam penelitian ini mengikuti teori 

Miles dan Huberman sebagai berikut80: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data ialah merangkum, memilih hal yang pokok dan 

fokus terhadap hal-hal yang penting. Sehingga nanti data yang telah 

selesai direduksi bisa memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

juga membantu memudahkan peneliti untuk melanjutkan 

pengumpulan data jika memang masih dibutuhkan.81 Sehingga 

setelah dilakukan pengumpulan data maka disini peneliti 

melanjutkan dengan melakukan reduksi data mengenai beberapa 

hasil wawancara dan dokumentasi tentang sejarah madrasah diniyah, 

                                                             
79 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000). 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012). 
81 Ibid. 
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pengembangan kurikulum dan model yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum madrasah diniyah tersebut. Hal ini 

dilakukan karena data yang dikumpulkan jumlahnya cukup banyak 

dan rumit sehingga perlu adanya reduksi data.  

b. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya peneliti 

melakukan penyajian data mengenai hal-hal yang sudah di rangkum 

sebelumnya yakni tentang sejarah madrasah diniyah, pengembangan 

kurikulum dan model yang digunakan dalam pengembangan 

kurikulum madrasah diniyah tersebut. Dalam penelitian kualitatif ini, 

penyajian data bisa dilakukan dengan berbagai cara. Diantaranya 

ialah, berbentuk uraian singkat, bagan atau hubungan angtar 

kategori. Sementara dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat narasi, dan 

kemungkinan juga akan ditampilkan beberapa angka yang digunakan 

untuk menguatkan data-data yang ada. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion)  

Selanjutnya setelah peneiliti melakukan reduksi data dan 

penyajian data maka langkah akhir yang dilakukan adalah penarikan 

kesimpulan dari hasil-hasil penelitian tersebut. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang telah dilakukan tersebut merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

 

Gambar 3.1 

Bagan Analisis Data Teori Miles dan Huberman    

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahan data menurut 

Guba, seperti yang dikutip oleh Noeng Muhadjir ada tiga macam, yakni:82 

a. Memperpanjang waktu tinggal 

Memperpanjang waktu tinggal berarti memperpanjang waktu 

penelitian, dengan begitu penelitian akan memperoleh peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena semakin lama 

peneliti melakukakn penelitian makan semakin banyak pula peneliti 

                                                             
82 Muhadjir, loc. cit. 
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mempelajari dan menguji ketidakbenaran informasi yang 

dikumpulkan. 

b. Observasi lebih tekun 

Dengan melakukan observasi lebih tekun maka data yang diperoleh 

bisa lebih dalam dan detail. Maka sebaiknya peneliti melakukan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan pada 

faktor yang dianggap menonjol. 

c. Menguji dengan triangulasi 

Triangulasi ialah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.83 Menurut teori Wiliam Wiersma, triangulasi 

dikelompokkan menjadi tiga jenis yakni, triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.84 Triangulasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data antara data hasil pengamatan dan data 

hasil wawancara dan dokumentasi 

2. Membandingkan antara pendapat satu responden dengan 

responden lainnya 

3. Membandingkan data dari hasil wawancara dengan data dari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kurikulum 

madrasah. 

 

                                                             
83 Sugiyono, loc. cit. 
84 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif”, 

Teknologi Pendidikan 10, (2010), 46–62. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

1. MADRASAH HIDAYATUL MUBTADI-AAT FITTAHFIZHI WAL 

QIRA-AAT KEDIRI 

a. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1) Struktur Organisasi dan Kepengurusan Madrasah Diniyah85 

DEWAN PENYANTUN  

Pengasuh / Pelindung Ibu Nyai Hj. Khodijah Idris  

Penasehat H. Muhammad Hasyim 

 Ning Hj. Tu’ti Amanah Nafisah 

 Ning Jihan Zainab 

DEWAN HARIAN  

Mudier ‘Am H. Muhammad Kafabih 

Mudier Satu Ahmad Zainal Musthofa  

Mudier Dua Saiful Muluk  

Mudier Tiga Ahmad Zainuddin  

  

Sekretaris Satu M. Husnuddin Annur  

Sekretaris Dua Diana Sari  

                                                             
85 MHMTQ, “Dokumentasi, Dokumen Pribadi Madrasah Hidayatul Mubtadi-Aat Fittahfizhi Wal 

Qira-Aat Kediri” (n.d.). 
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Sekretaris Tiga Dawis Sa’adah  

  

Bendahara Satu Elok Faiqoh  

Bendahara Dua Ida Rosyida  

DEWAN MUFATTISYIN  

Mufattisy Aliyah Ust. M. Khoiri  

Mufattisy Tsanawiyah Ust. M. Falahuddin  

Mufattisy Ibtidaiyah Usth. Wiwin Fujiyanti  

DEWAN PLENO  

Tata Usaha Ust. Hadziq Dahlan 

Khulaila Zahro’i 

Hijjatul Karomah  

Zumrotus Sa’adah  

Keuangan Ilwarda Hasana 

Lailatul Jannah  

Ayu Astari  

 

2) Visi dan Misi Madrasah Diniyah86 

a) Visi 

Membangun Generasi Madani, Berkreasi dan Berprestasi 

b) Misi 

                                                             
86 Lirboyo.net, “Dokumentasi, Brosur Madrasah Hidayatul Mubtadi-Aat Fittahfizhi Wal Qira-Aat 

Kediri,” diakses 1 Juli 2021, (https://lirboyo.net/). 
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 Menanamkan faham-faham yang berhaluan 

ahlussunnah wal jama’ah 

 Menumbuhkan semangat ilmi amaliy dan amaliy ilmi 

 Menyelenggarakan metode belajar santri berfikir aktif, 

kreatif inovatif, dan progresif 

 Membekali ilmu-ilmu yang berorientasi pada nilai 

keislaman, kebangsaan dan kemanusiaan 

 Mengembangkan potensi, minat dan bakat siswi 

c) Prestasi Madrasah Diniyah87 

 Terbaik 1 Putri Fan Hadis Marhalah Ulya Mqk Ke 3 

Tingkat Kota Kediri 2014 

 Juara 1 Hifdzu Nadzom Tingkat Ula Putra Putri Dalam 

Rangka Musabaqoh Kitab Kuning Tahun 2017 Kota 

Kediri 

 Juara 1 Bidang Lughot Provinsi Jawa Timur 

 Juara 3 Bidang Fiqih Tingkat Wustho Mqk Ke 3 Tahun 

2017 Probolinggo 

 Juara 3 Marhalah Ulya Bidang Hadis Mqk Tahun 2017 

Pon Pes Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 

d) Sarana Prasarana Madrasah Diniyah88 

 Ruang Kelas  

 Perpustakan  

                                                             
87 MHMTQ, loc. cit.  
88 Ibid. 
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 Kantor Madrasah 

 Papan Musyawarah 

 Perlengkapan Bahtsul Masa’il 

e) Dewan Pengajar89 

 Pengajar Putra 

Tabel 4.1 

Dewan Pengajar Putra di MHMTQ 

H. Muhammad Kafabih 

H. Muhammad Hasyim 

H. Umar Shohib 

Ust. H. Imam Rofi'i 

Ust. Anang Darunnajah 

Ust. H. Munir Akromin 

H. Abdul Mu'id Shohib 

Ust. Imam Sya'roni 

Ust. Fakhruddin 

Ust. Zainal Musthofa 

Ust. Saiful Muluk 

Ust. Ahmad Zainudin 

Ust. Khozinatul Asror 

Ust. Khoiri 

Ust. Husnandar 

Ust. M. Husnuddin Annur 

Ust. M. Falahuddin Sa'dullah 

Ust. M. Zaman Fudlla B. 

Ust. Maulana Qomaruddin 

Ust. Khadziq Dahlan 

Ust. Ngizzudin Assakhi 

Ust. Bait Tasak 

Ust.  Muhammad Najih 

Ust. Muhammad Nasyiruddin 

Ust. Ferry Husnil Arief 

Ust. Ahmad Syafiq Fuadi 

Ust. Ahmad Faiz 

Ust. M. Khoiruddin A. 

Ust. Bahrul Ulum 

Ust. Chusain Nasrulloh 

                                                             
89 Ibid. 
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Ust. Agus Arif Hakim 

Ust. Itmamul Wafa 

Ust. M. Sirojul Muqorrobin 

Ust. M. Abu Lathif 

Ust. Al Khudri 

Ust. Luqman Hakim 

Ust. Habib Ridlwan 

Ust. Hafidz Saifudin 

Ust. M. Robiul Huda 

Ust. M. Arif Arfian 

Ust. Abdul Halim 

Ust. Iqtady Hidayatudin 

Ust. Khotibul Umam 

Ust. Kholil Ibrahim Haq 

Ust. A. Wafir 

Ust. Irsyadul Ibad 

Ust. Imam Abu Bakrin 

Ust. Nuzhatul Muttaqin 

Ust. Fuad Hasani 

Ust. Zubdah Al Muqtadir Billah 

Ust. M. Dian Anggara Putra 

 

 Pengajar Putri 

Tabel 4.2 

Dewan Pengajar Putri di MHMTQ 

Ning Hj. Asromah Al Alawiyah 

Ning Muthmainah 

Ning Hj. Tu’ti Amanah Nafisah  

Ning Jihan Zainab 

Ning Imas Fatimatus Zahro' 

Ning Hilyatul Aulia A. 

Ning Rihadatul Aisyil F. 

Ning Fina Khodijah 

Usth. Wiwin Fujiyanti  

Usth. Maulidatul Fauziyah  

Usth. Siti Khodijah  

Usth. Nurina Mahmudah  

Usth. Dewi Atiqotul Maula  

Usth. Siti Khumairo’ 

Usth. Siti Nur Sholihat  

Usth. Nurul Mukminina 
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Usth. Uswatun Hasanah  

Usth. Ulil Hidayah  

Usth. Miftachur Rohmah  

Usth. Fitria Alfi Laili Fuadah  

Usth. Faizatul Mubarokah  

Usth. Siti Arba'atun Ni'mah  

Usth. Nur Faizatul Maula  

Usth. Atika Farhiyati  

Usth. Mila Minhatul Maula  

Usth. Liyuriyya Rifda Kamala  

Usth. Ummu Lathifatuz Zuhriyah 

Usth. Fadhilatur Rohmah 

Usth. Rizquna Muwafiqoh 

Usth. Anitsa Nadiyya 

Usth. Binti Na’imatun Nafisah 

Usth. Nurul Faizah Afifatul Millah 

Usth. Siti Zumrotus Sa'adah 

Usth. Lailatul Mahfudzoh 

Usth. Taslimatud Diniyah  

Usth. Dewi Lu’lu’atul Hasanah  

Usth. Rostari  

Usth. Nayli Fitrotin N.  

Usth. Hali Mazidatun N. 

Usth. Uswatun Hasanah 

Usth. Dina Lestari 

Usth. Lisa Eliyati M. 

Usth. Nurul Faizah 

Usth. Anisatul Amna 

Usth. Riski Nur Amalia 

Usth. Ai Maemanah 

Usth. Muti’atul Munawaroh 

Usth. Amrina Rosyada 

Usth. Luluk Maknun 

 

f) Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fit-Tahfizhi Wal 

Qiro-aat Kediri 

Pada Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qira-aat Kediri terdapat tiga tingkatan, yakni tingkat 

Ibtida’iyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Ada juga kelas persiapan 
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yang di isi oleh santri yang dianggap belum mampu mengikuti 

materi-materi Ibtida’iyah atau santri yang telat masuk pada 

ajaran baru, kelas tersebut adalah kelas I’dadiyah (kelas 

persiapan) yang ditempuh selama satu atau dua tahun.90 

Berikut adalah uraian jenjang pendidikan dari tingkat 

Ibtidaiyah: 

a. Tingkat Ibtidaiyah (3 Tahun) 

 Kelas 4 Ibtida’iyah 

 Kelas 5 Ibtida’iyah 

 Kelas 6 Ibtida’iyah 

b. Tingkat Tsanawiyah (3 Tahun) 

 Kelas 1 Tsanawiyah 

 Kelas 2 Tsanawiyah 

 Kelas 3 Tsanawiyah 

c. Tingkat Aliyah (3 Tahun) 

 Kelas 1 Aliyah 

 Kelas 2 Aliyah 

 Kelas 3 Aliyah 

Untuk menentukan santri tersebut layak masuk pada tingkat 

yang diinginkan atau tidak, pihak madrasah menetapkan 

                                                             
90 Ustadz Zainal, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021. 
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kebijakan yakni dengan mengadakan tes ujian masuk, yang mana 

ujian tersebut terdiri dari beberapa macam, yakni:91 

a. Tes Khot 

b. Tes Tulis 

c. Tes Baca 

d. Tes Hafalan 

e. Praktek Ubudiyah 

Tes dan materi yang akan diujikan tiap tingkatan kelaspun 

berbeda-beda. Tes ini diadakan untuk memilah-memilah santri 

yang hendak menempuh pendidikannya sesuai dengan 

kemampuannya, karena Mudier Madrasah telah menjelaskan ketika 

wawancar berlangsung bahwasannya yang menjadi standar pada 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri 

adalah kemampuannya.92 Meskipun santri tersebut sudah lulus 

sekolah umum tingkat SMA/MA bahkan Mahasiswa tidak bisa 

menjamin ilmu tentang agama yang mereka miliki akan setara 

dengan materi yang akan diajarkan pada tingkat yang paling tinggi 

di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri. Sehingga dalam satu kelas di Madrasah Hidayatul Mubtadi-

aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri ini memiliki banyak macam 

usia, tidak seperti sekolah umum yang mana dalam satu kelas 

memiliki usia yang hampir sama rata.  

                                                             
91 Lirboyo.net, “Dokumentasi, Brosur Madrasah Hidayatul Mubtadi-Aat Fittahfizhi Wal Qira-Aat 

Kediri.” 
92 Zainal, “Wawancara, Di Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021.” 
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Namun seperti yang telah disampaikan oleh Ustadzah 

Mahbubah dalam wawancara, bahwasannya usia tidak menjadi 

penghalang mereka untuk belajar. Tidak ada rasa malu ataupun 

minder didalamnya bahkan mereka sangat menikmati proses 

belajarnya.93  

Berikut adalah tes dan materi-materi yang diujikan sesuai 

dengan tingkatnya.94 

Tabel 4.3 

Materi Tes Masuk di MHMTQ 

KELAS IV 

IBTIDAIYAH 

 

 Tes Khot 

Menulis Pegon 

 Tes Baca 

Membaca Jilid IV 

 Tes Hafalan 

Bacaan-bacaan Sholat (Fasholatan) 

KELAS V 

IBTIDAIYAH 

 

 Tes Khot 

Praktek Memberi Makna dan Membacanya 

 Tes Tulis 

Nahwu Jawan (Nahwu) 

‘Aqoid 50 (Tauhid) 

 Tes Hafalan 

Nadhom Hidayatussibyan 20 bait 

‘Aqoid 50 

Membaca Surat-surat Pendek (An-Nas s/d 

Al-Kafirun 

 Praktek Ubudiyah 

Praktek Sholat dan Wudhu sesuai dengan 

standar kitab fasholatan 

KELAS VI 

IBTIDAIYAH 

 

 Tes Khot 

Praktek memberi ma’na dan membacanya 

 Tes Tulis 

Matan Jurumiyah (nahwu) 

Safinatun Naja (Fiqih) 

                                                             
93 Ustadzah Mahbubah, “Wawancara, DI Kediri, Pada Tanggal 7 Juni 2021” (n.d.). 
94 Lirboyo.net, “Dokumentasi, Brosur Madrasah Hidayatul Mubtadi-Aat Fittahfizhi Wal Qira-Aat 

Kediri.” 
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 Tes Hafalan 
Nadhom Tanwirul Hija 150 bait 

‘Aqoid 50 

Membaca surat-surat pendek (An-nas s/d 

Al-Quraisy 

 Praktek Ubudiyah 

Praktek Sholat dan Wudhu sesuai dengan 

standar kitab Safinatun Naja 

KELAS 1 

TSANAWIYAH 

 Tes Baca 
Matan Jurumiyah (Kosongan) 

 Tes Tulis 
Qoidah Nastar (Shorof) 

Tashrif Tsulasi Mujarrod (Shorof) 

Fushulul Fikriyah (Nahwu) 

Imla’ 

 Tes Hafalan 

Nadhom Qoidah Ash-Shorfiyah awal 50 

bait 

Aqoid 50 

Membaca surat-surat pendek (Surat An-nas 

s/d Surat At-Takatsur) 

 Praktek Ubudiyah 

Sholat dan thaharah sesuai dengan standar 

kitab tanwirul hija 

KELAS 2 

TSANAWIYAH 

 Tes Baca 
Sulam Taufiq (Kosongan) 

 Tes Tulis 
Tashrif Istilahi (Shorof) 

Qo’idah Ash-Shorfiyah (Shorof) 

Jurumiyah Taqrirat (Nahwu) 

Imla’ 

 Tes Hafalan 

Nadhom Al-Imrithi 150 bait 

‘Aqoid 50 

Membaca surat-surat pendek (Surat An-nas 

s/d Surat At-Takatsur) 

 Praktek Ubudiyah 
Praktek shalat dan thaharah sesuai dengan 

standar kitab Sullam Taufiq 

KELAS 3 

TSANAWIYAH 

 Tes Baca 

Fathul Qarib Mulai awal-bab Haji 

(Kosongan) 

 Tes Tulis 
Al-Imrithi (Nahwu) 

Qoidah Ash-Shorfiyah (Shorof) 

I’lal (Shorof) 
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Imla’ 

 Tes Hafalan  

Nadhom Alfiyah 200 bait 

‘Aqoid 50 

Membaca surat-surat pendek (An-nas- At-

takastur) 

 Praktek Ubudiyah 
Praktek sholat dan thaharah sesuai dengan 

kitab Fathul Qarib 

KELAS 1 ALIYAH  Tes Baca 

Fathul Qarib bab Bai’-wasiat (Kosongan) 

 Tes Tulis 

Alfiyah awal sampai bab Tamyiz (Nahwu) 

Tashrif (Shorof) 

Qoidah Ash Shorfiyah (Shorof) 

I’lal (Shorof) 

Imla’ 

 Tes Hafalan 

Nadhom Alfiyah 200 bait mulai bab 

Tamyiz 

‘Aqoid 50 

Membaca surat-surat pendek (An-Nas-At-

Takatsur)  

 Praktek Ubudiyah 

Praktek Sholat dan Thoharoh sesuai dengan 

standar kitab Fathul Qorib 

 

  Setiap tingkatan kelas terdapat satu kitab yang diwajibkan 

untuk menghafal nadhomnya, semakin tinggi tingkat kelasnya 

maka akan semakin tinggi nadhom yang dihafalkan. Penghafalan 

nadhom berlangsung selama satu tahun yang mana nanti akan 

diujikan pada akhir tahun ajaran, yang disebut dengan 

Muhafadhoh. Muhafadhoh adalah ujian hafalan nadhom sesuai 

dengan tingkatan masing-masing yang dilaksanakan pada akhir 

tahun pelajaran untuk menguji hafalan santri. 
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  Kurikulum yang diajarkan setiap tingkatan sudah pasti 

berbeda, semakin tinggi tingkat kelasnya maka akan semakin tinggi 

pula tingkat kesulitan materi yang diajarkan. Berikut adalah 

kurikulum yang diajarkan sesuai dengan tingkat kelasnya.95 

Tabel 4.4 

Mata Pelajaran di MHMTQ 

a. I’dadiyah 1 

1) Fasholatan 

2) Mabadiul Kitabah 

3) Ngudi Susilo 

4) Doa Keseharian 

5) Tauhid Jawan  

6) Jilid 1-6 

7) Tamrin 

8) Matan Jurumiyah 

 

b. I’dadiyah 2 

1) Matan Jurumiyiah 

2) Awamil Jurjani 

3) Safinatun Naja 

4) Taisirul Kholak 

5) Zadul Mubtadi’ 

6) Qo’idah Natsar 

7) Amsilatuttashrifiyah 

8) Hidayatus Sibyan 

9) Mabadi’ul Kitabah 

10) Khulasoh Nurul Yakin 

11) Tamrin 

c. IV Ibtida’iyah 

1) Al-Qur’an 

2) Tajwid Jawan 

3) Tauhid Jawan 

4) Safinatussholah 

5) Fasholatan 

6) Alala 

7) Tarikh Anbiya’ 

8) Mabadiul Kitabah 

9) Nahwu Jawan 

10) Ro’sun Sirah 

11) Tamrin 

d. V Ibtida’iyah 

1) Al-qur’an 

2) Hidayatussibyan 

3) Washoya 1 

4) Zadul Mubtadi’ II 

5) Risalah Haidl 

6) Mabadi’ul Kitabah 

7) Khulasoh NY 

8) Safinatun Najah 

9) Arba’in Khuluqiyah 

10) Matan Jurumiyah 

11)  Ke-Nu-an 

12) Tamrin 

e. VI Ibtidaiyah 

1) Tuhfathul Athfal 

2) Arbain Nawawi 

3) Awamil Jurjani 

4) Tanwirul Hija 

5) Aqidatul Awam 

6) Qoidah Natsar 

f. I Tsanawiyah 

1) Tajwid P3TQ 

2) Jawahirul K 

3) Bulughul Marom 

4) Sulam Taufiq 

5) Al-I’lal 

6) Taisirul Kholak 

                                                             
95 Ibid. 
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7) Tashrif 

8) Washoya II 

9) Khulasoh NY 

10) Fushulul Fikriyah 

11) Risalah Haidl 

12) Tamrin 

7) Al-Jurumiyah 

8) Qowaidusshorfiyah 

9) Amsilatutashrifiyah 

10) Tamrin 

g. II Tsanawiyah 

1) Jazariyah 

2) Bulughul Marom 

3) Khoridatul Bahiyah 

4) Fathul Qorib 

5) Ta’limul Mutaalaim 

6) Al-Imrithi 

7) Qowaidusshorfiyah 

8) Al-I’lal  

9) Amsilatutashrifiyah 

10) Tamrin 

11) Administrasi 

h. III Tsanawiyah 

1) Durrul Farid 

2) Buughul Maram 

3) Bidayatul Hidayah 

4) Mhtashor Faroidl 

5) Fathul Qorib 

6) Uyunul Masail 

7) Alfiyah Ibn Maliki 

8) Qowa’idul I’rob 

9) Tamrin 

i. I Aliyah 

1) Ahkamul Qur’an 

2) At-tibyan 

3) Al-baiquniyah 

4) Jawahirul Bukhori 

5) Syarah Tijan 

6) Faroidul Bahiyah 

7) Fathul Muin 

8) Minhajul Abidin 

9) Waraqat 

10) Alfiyah Ibn Maliki 

11) Tamrin 

j. II Aliyah 

1) Ahkamul Qur’an 

2) Jawahirul Bukhori 

3) Kawakibul Lama’ah 

4) Faroidul Bahiyah 

5) Jauharotuttahuid 

6) Fathul Muin 

7) Tashilutturuqot 

8) Minhajul Abidin 

9) Tarikh Taysri’ 

10) Alfiyah Ibn Maliki 

11) Jauharul Maknun 

12) Tamrin 

k. III Aliyah 

1) Ahkamul Qur’an 

2) Itmamuddiroyah 

3) At-tahdzib 

4) Salalimul Fudhola’ 

5) Minhajul Abidin 

6) Kifayatul Awam 

7) Jauharul Maknun 

8) Fathul Muin 

9) Tamrin 

 

 

  Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri adalah Madrasah yang menyatu dengan pesantren P3TQ 
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(Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an). Dimana pada pesantren 

tersebut tidak ada sekolah formal atau umum, sehingga kegiatan 

belajar mengajar yang ada pada Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri itulah yang disebut oleh para santri 

dengan sebutan Sekolah. Hal ini lebih dikenal dengan sebutan 

Sekolah Salaf, yakni sekolah yang hanya mengkaji materi-materi 

agama dan memakai kitab kuno (kuning).  

  Selayaknya para santri menyebut kegiatan di Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri dengan 

sekolah maka kegiatan sekolah tersebut peraturan dan tata tertibnya 

seperti sekolah umum. Santri ketika sekolah diwajibkan memakai 

seragam yang telah disediakan oleh madrasah dan sesuai dengan 

hari yang ditentukan. Selain itu santri diwajibkan untuk memakai 

Pin Madrasah, Stocking panjang dan tidak diperbolehkan 

membawa kitab atau buku yang tidak sesuai dengan jadwalnya. 

Dalam wawancaranya Ustadzah Mahbubah juga mengatakan 

bahwa para santri juga diharapkan memiliki jam tangan sendiri 

untuk mengetahui waktu bel sekolah agar tidak sampai terlambat.96 

  Dikarenakan semakin membludaknya santri yang 

bersekolah di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qira-aat Kediri dan terbatasnya ruang kelas, maka pihak Madrasah 

menjadikan kegiatan sekolah menjadi dua bagian, yakni sekolah 

                                                             
96 Mahbubah, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 7 Juni 2021.  
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pagi dan sekolah sore. Sekolah pagi untuk santri yang berada di 

tingkat I’dadiyah dan Tsanawiyah, sekolah sore untuk tingkat 

Aliyah dan Ibtidaiyah. 

Sementara untuk jadwal kegiatan belajar nya adalah sebagai 

berikut :97 

a. Sekolah Pagi 

 06.45 = Bel 2 Persiapan  

 07.00 = Bel 1 Masuk 

 07.10 = Bel 2 Memulai Lalaran Nadhom 

 07.30 = Bel 1 Selesai Lalaran dan Mulai KBM (Hissoh 

Ula) 

 09.00 = Ishoma 

 09.30 = Mulai KBM (Hissoh Tsaniyah) 

 11.00 = Pulang 

b. Sekolah Sore 

 12.30 = Bel 2 Persiapan 

 12.45 = Bel 2 Masuk dan Memulai Lalaran 

 13.00 = Bel 1 Selesai Lalaran dan Memulai KBM 

(Hissoh Ula) 

 14.30 = ishoma 

 14.45 = Memulai KBM (Hissoh Tsaniyah) 

 16.00 = Pulang 

                                                             
97 MHMTQ, Dokumentasi, Buku HSPK (Hasil Sidang Per Kuartal) (Kediri: MHMTQ, 2021). 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Elok, 

pengembangan kurikulum yang telah terjadi pada Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri adalah 

dibentuknya kegiatan-kegiatan baru diluar jam sekolah yang 

fungsinya untuk menunjang pendidikan sekolah, Seperti halnya 

kegiatan bahtsul masa’il.98 Bahtsul masa’il adalah kegiatan 

membahas masalah-masalah dengan berpedoman kitab kitab 

kuning. Sebelum adanya pembaruan kegiatan tersebut 

diselenggarakan sesuai dengan kelasnya masing-masing. Kemudian 

dikembangkan sehingga bahtsul masa’il dilakukan oleh satu 

tingkatan, seperti tingkat Tsnawiyah kelas 1, 2 dan 3 menjadi satu 

begitu juga dengan tingkat Aliyah dan Ibtidaiyah. Hal termasuk 

merupakan sebuah pembaruan yang besar dan sangat berpengaruh 

pada santri, karena yang biasanya hanya berpendapat didepan 

teman sekelas kini menjadi didepan seluruh tingkatan.  

  Selain dari kegiatan LBM, ada juga beberapa kurikulum 

dari M3HMTQ yang dikembangkan. Yakni kegiatan musyawarah 

santri yang awalnya hanya membahas materi pelajaran dengan 

kitab saja kini berubah diwajibkan setiap kelompok membawa 

papan tulis kecil untuk dijadikan sarana dalam menerangkan materi 

oleh santri secara bergantian.99   

 

                                                             
98 Ustadzah Elok, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 30 Juni 2021. 
99 Ibid. 
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2. MADRASAH DINIYAH AN-NUR MOJOKERTO 

a. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1) Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah100 

Madrasah Diniyah An-Nur adalah Madrasah Diniyah yang 

berada di Pondok Pesantren An-Nur Mojokerto. Madrasah 

Diniyah An-Nur ini didirikan bersamaan dengan berdirinya 

Pondok Pesantren An-Nur. Madrasah Diniyah An-Nur digunakan 

untuk memberikan pendidikan akhlak dan agama kepada santri 

yang berada di Pesantren An-Nur.  

Pondok Pesantren Annur adalah salah satu cabang dari 

Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin. Pondok Pesantren Annur 

berdiri pada tahun 2008 didirikan oleh KH. M.Hamdi Muqoddas 

dan Ning Hj. Khoirun Nisa’il Fitriyah, beliau adalah putri pertama 

dan menantu dari KH. Abdur Rokhim,SH.MH pengasuh pondok 

pesantren sabilul muttaqin. Terletak tidak jauh dari pondok induk 

yang bertempat di Dsn Modyopuro Desa Kalipuro Kec.Pungging 

Kab. Mojokerto. 

Pesantren ini khusus untuk santri putri, awalnya terdapat 

hanya beberapa santri yang bermukim lama kelamaan terus 

bertambah. Asrama santri semula hanya satu gedung yang 

berlantai tiga hingga sekarang menjadi lebih luas dan terdapat 

                                                             
100 Madin An-nur, Dokumentasi, Dokumen Pribadi Madrasah Diniyah An-Nur Mojokert, (n.d.). 
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bangunan-bangunan baru yang dipakai untuk asrama santri, ruang 

belajar mengajar, tpq dan aula. 

 

2) Struktur Organisasi Madrasah Diniyah101  

 Mudier   : H. Hamdi Muqoddas S. Sos.i 

 Rois  : Zainal Fanani S. Pd 

 Sekertaris : Izza Alifia 

 

3) Visi dan Misi Madrasah Diniyah102 

 VISI: 

          Terwujudnya nilai-nilai akhlakul karimah yang Islami 

yang berhaluan ahlussunnah wal jamaah, pengamalan 

ibadah menurut ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari, serta memiliki keunggulan teknologi, prestasi 

dalam bidang akademik dan non akademik. 

 MISI: 

  1.  Menyelenggarakan dan mengembangkan model 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 

menyenangkan, inovatif, dan berbasiskan Iman dan 

Taqwa guna meningkatkan kompetensi peserta 

didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berwawasan global. 

                                                             
101 Ibid. 
102 An-Nur, Dokumentasi, Brosur Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto. (n.d.). 
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  2.    Membina dan mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik guna membangun generasi masa 

depan yang cerdas, terampil, kreatif, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki keunggulan kompetitif 

dalam bidang akademik dan non akademik yang 

dapat diandalkan dalam kehidupan bermasyarakat.  

4) Sarana Prasarana Madrasah Diniyah 

 Ruang Kelas 

 Papan Tulis 

 Meja 

 Kursi 

 Kamar Mandi 

 

5) Data Pengajar Madrasah Diniyah103  

Tabel 4.5 

Dewan Pengajar Madin An-Nur 

H. Hamdi Muqoddas S.Sos.i 

Hj. Khoirun Nisa’il Fitriyah 

H. Samsul Huda 

M. Lutfi Efendi 

M.Ghufron 

M.Nauval 

Agus 

Fatichul Husaini 

Joko 

Nur Jannah 

Nikmatus Sholihah 

Elok Nur Jannah 

Nur Laila 

 

                                                             
103 Ibid. 
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6) Kurikulum Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

Mudier Madrasah Diniyah An-Nur yakni Gus Hamdi, bahwa 

hingga saat ini Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto memiliki 5 

kelas yang berada dalam satu tingkatan, yakni104: 

a) 1 Ibtida’iyah 

b) 2 Ibtidaiyah 

c) 3 Ibtidaiyah 

d) 4 Ibtidaiyah 

e) 5 Ibtidaiyah 

Kurikulum dalam pembagian tingkatan kelasnya memang 

dibuat menjadi satu tingkatan saja yakni Ibtidaiyah. Beliau juga 

menambahkan bahwasanya rencana kedepan nanti akan 

diteruskan menambah kelas 6 Ibtidaiyah. Karena mayoritas santri 

yang belajar di Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto adalah 

santri yang bertempat tinggal di pesantren An-nur. Dimana santri-

santri tersebut tidak hanya mempelajari tentang ilmu-ilmu agama 

saja akan tetapi juga mempelajari tentang ilmu-ilmu umum di 

sekolah umum. Sehingga kebanyakan dari santri di Madrasah 

Diniyah An-Nur Mojokerto hanya mengikuti pelajaran diniyah 

                                                             
104 Gus Hamdi, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021. 
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sesuai dengan seberapa lama mereka mengikuti pendidikan di 

sekolah umumnya.105  

Menurut penjelasan dari wawancara dengan Ning Nisa’ 

bahwa dalam kelas Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto tidak 

seperti kelas sekolah umum yang mana satu kelas memiliki 

kesetaraan usia. Pada Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto 

kemampuan dan kepahamana merekalah yang menentukan 

dikelas berapa mereka akan mengikuti pelajaran diniyah.106 Untuk 

pembagian kelasnya adalah dengan cara mengikuti tes yang 

diadakan di awal tahun ajaran. Berikut adalah rincian tes yang 

akan diberikan kepada santri baru107: 

a) Santri yang belum pernah mengaji kitab sebelumnya 

 Tes Baca Al-Qur’an 

b) Santri yang sudah pernah mengaji kitab 

 Tes Baca Al-Qur’an 

 Tes Baca Kitab Mabadi’ul Fiqh 

c) Santri yang sudah pernah mengaji kitab Imrithi 

 Tes Baca Al-Qur’an 

 Tes Baca Kitab Imrithi 

 Tes Hafalan Nadhom Imrithi 

                                                             
105 Ibid. 
106 Nisa’, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
107 An-Nur, loc. cit. 
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Karena santri yang mengikuti program di Madrasah 

Diniyah An-Nur Mojokerto adalah santri yang juga mengikuti 

sekolah formal, maka waktu mereka juga terbagi. Sehingga tidak 

bisa fokus hanya kepada materi pelajaran diniyah saja.  

Untuk waktu sekolah formal santri di Pondok An-Nur 

Mojokerto juga memiliki dua macam, ada yang sekolah formal 

pagi ada juga sebagian yang sekolah formal siang hari.108 

Sehingga Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto memberikan 

kebijakan untuk mengadakan sekolah diniyah pada malam hari 

agar seluruh santri dapat mengikuti kegitan di Madrasah Diniyah 

An-Nur Mojokerto secara bersamaan. Berikut adalah jam yang 

ditentukan Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto untuk 

melangsungkan Proses Pembelajaran.109 

a) Hissoh Ula   : Ba’da Sholat Maghrib 

b) Ishoma   : Sholat Jama’ah Isya’ 

c) Hissoh Tsaniyah  : Ba’da Sholat Isya – 21.00 

Dalam waktu sehari ada beberapa mata pelajaran yang 

diajarkan yang mana dalam jangka satu tahun harus sudah selesai 

menghatamkan kitab-kitab tersebut.  

 

 

 

                                                             
108 Nisa’, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
109 An-nur, loc. cit. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

B. Paparan Data Penelitian 

1. Landasan Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah An-Nur 

dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Lirboyo. 

a. Madrasah Diniyah An-Nur 

Madrasah Diniyah An Nur menggunakan landasan 

kurikulum Filosofis, Psikologis dan Yuridis. Sebagaimana yang 

telah dinyatakan oleh beberapa dewan asatidz dalam wawancara.  

Ning Nisa’ mengatakan bahwa110 

“… Membuat kurikulum itu tidak mudah, kami harus 

memahami berbagai hal mbak, seperti dari sisi psikologis 

santri disini mereka memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda – beda, ada yang lulusan SD, ada yang 

memang dari MI, bahkan ada yang sudah Jenjang madrasah 

Aliyah tetapi diniyahnya masih kelas I ibtidaiyah” 

 

Ustadz Fatih juga menceritakan111 

“….iya, memang ada yang sudah pendidikan formalnya 

berjenjang mahasiswa tapi madin hasil tesnya masih 

ditingkat kelas II Madrasah Diniyah, padahal kelas tertinggi 

harusnya kelas 5” 

 

Landasan filosofisnya adalah ingin mencetak alumni yang 

berakhlakul karimah, berwawasan agama luas, dan landasan 

psikologisnya adalah latar belakang pendidikan awal santri yang 

berbeda beda karena terdapat santri yang sudah pernah mengikuti 

kegiatan diniyah dirumah bahkan ada yang belum pernah sama 

sekali.  

                                                             
110 Nisa’, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
111 Ustadz Fatich, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021. 
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  Gambar 4.1  

Data Latar Belakang Sebagiam Santri Madin An-Nur 

 

Gus Hamdi selaku Mudier Madrasah Diniyah An Nur 

menjelaskan112: 

“…..kurikulum madrasah diniyah An Nur akan selalu 

mengalami perbaikan perbaikan yang selanjutnya menjadi 

pengembangan dan semua itu sudah ada aturannya kan 

mbak?,,, coba mbak, dicari di peraturan menteri Indonesia, 

Insyaallah ada” 

                                                             
112 Hamdi, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
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Dari hasil wawancara dan bukti dokumentasi peneliti 

Madrasah Diniyah An Nur menggunakan landasan kurikulum 

Filosofis, Psikologis dan Yuridis.  

b. Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri 

Didalam sebuah pengembangan kurikulum pasti ada sebuah 

landasan yang dijadikan pegangan untuk melakukan sebuah 

pengembangan. Landasan sendiri memliki tiga macam, yakni 

landasan filosofis, Yuridis dan landasan sosiologis-teknologis.113 

Pada Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-

aat Kediri dalam melakukan pengembangan kurikulum memiliki 

landasan filosofis yakni sesuai dengan tujuan adanya Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri.  

Ustadz Zainal menjelaskan:114 

“… Jadi mbak, Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri memiliki tujuan untuk 

mengajarkan akhlak dan ilmu pengetahuan agama kepada 

santri dengan berhaluan ahlussunnah wal-jama’ah ” 

 

Dari penjelasan ustadz Zainal bisa diambil kesimpulan bahwa 

tujuan adanya pendidikan di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri adalah untuk mengajarkan akhlak 

                                                             
113 Sanjaya, loc. cit 
114 Zainal, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021.  
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dan ilmu pengetahuan agama kepada santri dengan berhaluan 

ahlussunnah wal-jama’ah.115  

Mengingat awal mula didirikan Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri seperti yang telah 

dituangkan pada brosur Madrasah,116 yakni untuk memberikan 

pengajaran tentang ilmu ubudiyah kepada santri yang pada saat itu 

hanya menghafal Al-Qur’an tanpa dibekali ilmu agama, namun 

seiring bertambahnya tahun semakin bertambah pula santri yang 

bersekolah di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-

aat Kediri meski tidak menghafal Al-Qur’an.  

Menurut Ustadza Mahbubah, yang menjadi landasan lain atas 

terlaksananya pengembangan kurikulum adalah landasan 

Sosiologis117. 

“…..keadaan zaman semakin hari banyak berubah, 

sehingga Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qira-aat Kediri ini ingin mencetak alumni-alumni yang 

berakhlakul karimah, memiliki ilmu pengetahuan agama yang 

luas dan tetap berpegang teguh pada ahlusunnah wal jamaah 

agar tidak ketinggalan zaman” 

 

 karena melihat keadaan zaman yang semakin berubah, 

sehingga Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri ingin semakin menegaskan kembali untuk mencetak alumni-

alumni yang berakhlakul karimah, memiliki ilmu pengetahuan 

agama yang luas dan tetap berpegang teguh pada ahlusunnah wal 

                                                             
115 Ibid. 
116 Lirboyo.net, loc. cit. 
117 Mahbubah, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 7 Juni 2021.  
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jamaah tanpa tertinggal dengan perkembangan zaman dan juga terus 

memperhatikan kebutuhan masyarakatnya.118 

Salah satu orang tua santri yakni Bapak Bilal juga mengaku 

dalam wawancaranya.119 

“….ya alhamdulillah anak saya kalau sedang liburan dirumah 

sudah bisa diandalkan dikampung, kalau ada guru-guru ngaji 

desa yang udzur dia bisa mengganti. Saya jadi senang, warga 

kampung juga senang….” 

 

Hal tersebutlah yang kemudian menjadi landasan kuat untuk 

melakukan pengembangan kurikulum pada Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri.  

  

2. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur 

dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Lirboyo 

a. Madrasah Diniyah An-Nur 

Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto belum ada Tim 

Pengembangan Kurikulum sendiri. Pada wawancara bersama Ning 

Nisa’, beliau menjelaskan120 

“…..Jadi Gini mbak, pertama kita siapkan dewan asatidz 

yang kompeten, dan juga dewan ustadz ustadznya harus 

terlibat langsung saat perbaikan kurikulum baik mengenai 

tujuan, materi hingga evaluasi berjalan. karena kita belum 

punya tim khusus bagian kurikulum” 

 

                                                             
118 Zainal, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021.  
119 Bilal, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021. 
120 Nisa’, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
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Dari jawaban wawancara dapat diketahui segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kurikulum atau pengembangannya di Madrasah 

Diniyah An nur akan langsung dipegang oleh segenap dewan 

asatidznya.121 Beliau juga menambahi akan ada pembentukan tim 

pengembangan kurikulum sendiri meski belum bisa dipastikan kapan 

tepatnya. 

Pernyataan dari neng Nisak didukung oleh pernyataan ustadz 

Guz Hamdi selaku mudier Madrasah Diniyah Annur122 

“…. Pertama kita seleksi ustadz ustadzanya harus 

memiliki kompetensi dibidang kurikulum ini, karena 

kurikulum itu kan nyawanya madrasah diniyah mbak, jadi 

kalau kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman maka madin akan menghasil output 

seperti yang diharapkan, makanya kita agak selektif mbak”  

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa 

narasumber dapat disimpulkan bahwa model pengembangan 

kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah An nur adalah 

model Grass roots dengan langkah langakah sebagai berikut; 1). 

Dewan Asatidz harus kompeten; (2). Dewan Asatidz harus selalu 

ikut serta dalam perbaikan kurikulum dan penyeleaian masalah 

kurikulum; (3). Dewan Asatidz harus berpartisipasi langsung dalam 

perumusan tujuan, Pemilihan materi, dan penentuan Evaluasi. (4). 

Mengadakan pertemuan dewan asatidz untuk mengevaluasi 

kurikulum.  

                                                             
121 Ibid. 
122 Hamdi, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
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Ustadz Fatihul Husaini mengatakan bahwa Pada Madrasah 

Diniyah An-Nur Mojokerto evaluasi kurikulum dilakukan setiap satu 

tahun sekali dengan cara mengadakan rapat Dewan Asatidz.123 

“Disini memang belum memiliki tim kurikulum yang 

khusus mbak, tapi dari hasil evaluasi tahun ke tahun kurikulum 

selalu berubah melihat situasi dan kebutuhan, kita 

melaksanakan evaluasi satu tahun sekali diakhir tahun ajaran 

madrasah” 

 

 

Gambar 4.2 

Catatan Rapat Madin An-Nur 

                                                             
123 Fatich, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
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b. Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 

Lirboyo 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri memiliki kurikulumnya tersendiri, Ustadzah Elok 

menjelaskan.124  

“Biasanya Tim menentukan dulu bagaian kurikulum mana 

yang perlu dikembangkan, kemudian mulai menentukan 

dewan asatidz yang dianggap mumpuni untuk melakukan 

pengembangan dengan prosedur yang sudah ditentukan” 

  Seperti pada umumnya, Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri melakukan pengembangan 

kurikulumi karena memang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan santri.  Ustadza Mahbubah menjelaskan 

langakah pengembangan kurikulum yang ada di Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri dengan 

Gambar bagan sebagai berikut:125  

 

                                                             
124 Elok, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
125 Mahbubah, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 7 Juni 2021.  
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     Gambar 4.3 

Bagan Langkah Pengembangan Kurikulum 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

beberapa narasumber dapat disimpulkan bahwa model 

pengembangan kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri 

adalah model Beauchamp dengan langkah langakah sebagai 

berikut; (1) Mengelompokkan permasalahan Kurikulum, (2) 

memilih pemeran dari kalangan dewan asatidz, (3) menentukan 

prosedur pengembangan kurikulum, (4) Implementasi Prosedur 

pengembangangan kurikulum, (5) Evaluasi.  

 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung dari Pengembangan 

Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Kurikulum 
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Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 

Lirboyo 

a. Madrasah Diniyah An-Nur 

Hambatan di Madrasah Diniyah An nur salah satunya 

adalah tidak memiliki tim khusus, Sebagaimana pernyataan ustadz 

Fatihul Husaini.126 

 “Disini memang belum memiliki tim kurikulum 

yang khusus mbak” 

 

Mudir Madrasah Diniyah An Nur Gus hamdi juga 

menyebutkan.127 

“salah satu penghambat proses 

pengembangan kurikulum, yakni tidak memiliki tim 

pengembangan kurikulum.128 Ketika segenap dewan 

asatidz Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto 

menjadi pengembang kurikulum dan tidak ada tim 

pengembangan kurikulum, maka dirasakan 

penanggungjawaban dalam proses pengembangan 

kurikulum tersebut kurang bisa fokus.” 

 

Selain tidak memiliki tim khusus pengembangan kurikulum 

yang menjadi hambatan lainya adalah factor pembiayaan, 

sebagaimana pernyataan Ning Nisa’129 

“….. Biaya menjadi salah satu factor 

penghambat pengembangan kurikulum, Karena 

terkadang kalau kita mengumpulkan seluruh dewan 

asatidz kan juga membutuhkan uang transport 

apalagi kalau ingin mendatangkan para ahli 

kurikulum, kan juga membutuhkan biaya yag tidak 

sedikit mbak….” 

 

                                                             
126 Fatich, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
127 Hamdi, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
128 Ibid. 
129 Nisa’, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 27 Juni 2021.  
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Pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur 

Mojokerto juga memiliki factor pendukung seperti yang telah 

diutarakan oleh Ning Nisa’.130  

“…..ya Alhamdulillah ustadz ustadzah disini sudah 

senior senior mbak,,, jadi dalam menjalankan 

pengembangan kurikulum tidak terlalu kesusahan.” 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Gus Hamdi.131 

“…..Dewan asatidz disini itu pilihan, karena dari 

awal memang mencari ustadz yang kedepannya 

nanti bisa mengembangkan madrasah diniyah, dan 

Alhamdulillah itu sudah terjadi sekarang. Dan ini 

yang menjadi pendukung kuat pengembangan 

kurikulum disini, ditambah lagi ustadz-ustadz disini 

semangatnya tinggi..” 

 

Dari hasil paparan data wawancara diatas bisa diketahui 

bahwa yang menjadi factor penghambat ialah belum adanya tim 

pengembangan kurikulum sendiri dan juga terkendala masalah 

biaya. Kemudian yang menjadi factor pendukung dari 

pengembangan kurikulum disini adalah karena Madrasah Diniyah 

An-Nur Mojokerto memiliki dewan asatidz yang kompeten dan 

semangat tinggi.  

b. Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 

Lirboyo. 

Faktor yang mendukung adanya pengembangan kurikulum 

di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at 

                                                             
130 Ibid. 
131 Hamdi, Wawancara, Mojokerto, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
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Lirboyo adalah memiliki sumber untuk memberikan informasi 

tentang update-update terbaru mengenai kurikulum. 

Hal ini telah disampaikan oleh Ustadz Zainal.132 

“…MHM itu madrasah diniyah induk yang khusus putra, 

dan dari sanalah kita sering mendapatkan update-update terbaru 

tentang kurikulum. Tapi ya ngga semua hal-hal baru itu kita telan 

mentah-mentah saja, semua kita seleksi dengan sedemikian rupa 

mana yang dianggap sesuai dengan Madrasah kita..” 

 

Selain karena memiliki sumber informasi sendiri, Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo juga 

memiliki tim pengembangan sendiri 

 

Ustadzah Elok menjelaskan.133 

 

“…..karena sudah ada tim pengembangan sendiri itu jadi 

mudah untuk melakukan pengembangan, tidak keteteran. 

Ditambah lagi kita punya madrasah induk yang selalu 

memberikan informasi mengenai hal-hal yang baru, ya 

meski tidak semua kita terapkan disini..” 

 

Untuk masalah penghambat dalam pengembangan di 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo, 

mudier mengaku tidak merasakan ada kendala.  

 

Ustadz Zainal menjelaskan.134 

 

“….kalau masalah penghambat saya rasa hampir 

tidak ada mbak, masalah biaya juga Alhamdulillah 

tidak menjadi penghambat kami dalam 

mengembangkan kurikulum, hanya soal terbiasa 

dan tidaknya saja, kadang santri perlu 

membiasakan diri terhadap kurikulum yang baru 

diterapkan, itu saja” 

 

Maka dari hasil paparan data wawancara tersebut bisa 

diambil kesimpulan bahwa hal yang menjadi factor pendukukng 

pengembangan kurikulum di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

                                                             
132 Ibid. 
133 Elok, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 30 Juni 2021.  
134 Zainal, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021.  
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Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo adalah karena adanya sumber 

informasi ter-update dan juga adanya tim pengembangan 

kurikulum sendiri. Sedangkan untuk factor yang menjad 

penghambat adalah kesiapan santri dalam menerima beberapa 

kurikulum yang baru saja dikembangkan. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Landasan Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah An-Nur 

dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Lirboyo. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata Penyusunan kurikulum harus 

berdasarkan landasan (asas-asas) yang kuat, yang didasarkan atas 

hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Ada beberapa 

landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum, yaitu landasan 

filosofis, landasan psikologis, landasan sosial budaya serta 

perkembangan ilmu dan teknologi.135 

Landasan Pengembangan kurikulum di Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri yaitu landasan Filosofis 

dan Sosiologis. Yang menjadi landasan filosofis adalah tujuan 

madrasah diniyah untuk mengajarkan akhlak dan ilmu pengetahuan 

agama kepada santri dengan berhaluan ahlussunnah wal-jama’ah.136  

                                                             
135 Ibid, hlm. 38 
136 Zainal, Wawancara, Kediri, Pada Tanggal 2 Juni 2021.  
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Landasan sosiologis adalah karena melihat keadaan zaman 

yang semakin berubah, sehingga Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri ingin semakin menegaskan kembali 

untuk mencetak alumni-alumni yang berakhlakul karimah, memiliki 

ilmu pengetahuan agama yang luas dan tetap berpegang teguh pada 

ahlusunnah wal jamaah tanpa tertinggal dengan perkembangan 

zaman.137 

Madrasah Diniyah An Nur menggunakan landasan kurikulum 

Filosofis, Psikologis dan Yuridis. Landasan filosofisnya adalah ingin 

mencetak alumni yang berakhlakul karimah, berwawasan agama 

luas, dan landasan psikologisnya adalah latar belakang pendidikan 

awal santri yang berbeda beda karena terdapat santri yang sudah 

pernah mengikuti kegiatan diniyah dirumah bahkan ada yang belum 

pernah sama sekali. Landasan yuridis berdasarkan peraturan menteri 

agama republik Indonesia nomor 13 tahun 2014 tentang pendidikan 

keagamaan islam pasal 45 tentang pendidikan diniyah non formal.  

 

2. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur 

dan Kurikulum Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal 

Qiro-at Lirboyo 

Ada beberapa model yang dapat digunakan, model pada dasarnya 

berkaitan dengan rancangan yang dapat digunakan untuk 

                                                             
137 Ibid. 
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menerjemahkan sesuatu ke dalam realitas yang sifatnya lebih praktis, 

yaitu sebagai berikut: a. Model Tyler, b. Model Olivia, c. Model Grass 

Roots, dan d. Model beauchamp.138   

langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum The Grass 

Roots Model  yaitu : a. Merumuskan tujuan, b. Merumuskan 

pengalaman belajar, c. Mengelola pengalaman belajar, dan d. 

Melakukan evaluasi. 

Model pengembangan kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Diniyah An nur adalah model Grass roots dengan langkah langakah 

sebagai berikut; 1). Dewan Asatidz harus kompeten; (2). Dewan 

Asatidz harus selalu ikut serta dalam perbaikan kurikulum dan 

penyeleaian masalah kurikulum; (3). Dewan Asatidz harus 

berpartisipasi langsung dalam perumusan tujuan, Pemilihan materi, dan 

penentuan Evaluasi. (4). Mengadakan pertemuan dewan asatidz untuk 

mengevaluasi kurikulum.  

Model pengembangan kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo 

adalah model Beauchamp dengan langkah langkah sebagai berikut; (1) 

Mengelompokkan permasalahan Kurikulum, (2) memilih pemeran dari 

kalangan dewan asatidz, (3) menentukan prosedur pengembangan 

kurikulum, (4) Implementasi Prosedur pengembangangan kurikulum, 

(5) Evaluasi.  

                                                             
138 Sukmadanata dan Nana Syaodih, loc. cit. 
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3. Faktor Penghambat dan Pendukung dari Pengembangan 

Kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur dan Kurikulum 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo 

(Teori Faktor Penghambat dan Pendukung) 

Dalam setiap proses akan selalu ada yang menjadi pengaruhnya. 

Baik itu pengaruh yang akan mendukung proses tersebut atau bahkan 

pengaruh yang akan menghambat proses tersebut. Begitu juga dalam 

pengembangan kurikulum, hal yang menjadi faktor pendukung dalam 

pengembangan kurikulum diantaranya adalah sumber daya manusia 

(SDM) dan sarana prasarana madrasah. Dan faktor yang menjadi 

penghambat pengembangan kurikulum adalah lingkungan keluarga, 

kepribadian peserta didik, sumber daya manusia dan biaya. 

Hambatan pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah An 

nur adalah belum adanya tim pengembangan kurikulum sendiri dan 

juga terkendala masalah biaya. Kemudian yang menjadi factor 

pendukung dari pengembangan kurikulum disini adalah karena 

Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto memiliki dewan asatidz yang 

kompeten dan semangat tinggi. 

Faktor pendukung pengembangan kurikulum di Madrasah 

Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo adalah karena 

adanya sumber informasi ter-update dan juga adanya tim 

pengembangan kurikulum sendiri. Sedangkan untuk factor yang 
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menjad penghambat adalah kesiapan santri dalam menerima beberapa 

kurikulum yang baru saja dikembangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah serangkaian penelitian yang berjudul “Model Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Diniyah (Studi Multikasus di Madrasah Diniyah An-

Nur Mojokerto dan Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri) telah dilakukan dan tetap mengacu kepada rumusan-rumusan 

masalah, hasil dari penyajian data dan juga analisis data yang sudah 

terkumpul, maka selanjutnya peneliti akan menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya landasan diadakannya pengembangan kurikulum 

di Madrasah Diniyah An Nur Mojokerto terdiri dari landasan kurikulum 

Filosofis, Psikologis dan Yuridis. Landasan filosofisnya adalah ingin 

mencetak alumni yang berakhlakul karimah, berwawasan agama luas, 

dan landasan psikologisnya adalah latar belakang pendidikan awal santri 

yang berbeda beda dan landasan yuridisnya adalah karena mengikuti 

peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. Landasan pengembangan 

kurikulum di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat 

Kediri adalah landasan Filosofis dan Sosiologis. Yang menjadi landasan 

filosofis adalah tujuan madrasah diniyah untuk mengajarkan akhlak dan 

ilmu pengetahuan agama kepada santri dengan berhaluan ahlussunnah 

wal-jama’ah. Landasan sosiologisnya ialah karena melihat keadaan 
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zaman yang semakin berubah maka Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri ingin mencetak generasi yang tetap 

berpegangan pada Ahlussunnah Wal Jamaah namun tetap tida tertinggal 

dengan perkembangan zaman. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya model pengembangan kurikulum yang 

digunakan pada pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah An-Nur 

adalah Grass Roots dengan langkah-langkah berikut, 1). Dewan Asatidz 

harus kompeten; (2). Dewan Asatidz harus selalu ikut serta dalam 

perbaikan kurikulum dan penyeleaian masalah kurikulum; (3). Dewan 

Asatidz harus berpartisipasi langsung dalam perumusan tujuan, 

Pemilihan materi, dan penentuan Evaluasi. (4). Mengadakan pertemuan 

dewan asatidz untuk mengevaluasi kurikulum. Dan model 

pengembangan kurikulum yang digunakan di Madrasah Hidayatul 

Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri adalah model Beauchamp 

dengan langkah berikut ini, (1) Mengelompokkan permasalahan 

Kurikulum, (2) memilih pemeran dari kalangan dewan asatidz, (3) 

menentukan prosedur pengembangan kurikulum, (4) Implementasi 

Prosedur pengembangangan kurikulum, (5) Evaluasi.  

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya yang menjadi faktor penghambat 

pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto 

adalah belum adanya tim pengembangan kurikulum dan kurangnya 
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biaya, sementara faktor pendukungnya adalah memiliki dewan asatidz 

yang berkompeten. Faktor pendukung di Madrasah Hidayatul Mubtadi-

aat Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri adalah memiliki sumber informasi 

terbaru tentang kurikulum dan sudah terbentuknya tim pengembangan 

kurikulum sendiri. 

 

B. Saran 

Pada pembahasan terakhir tesis ini, penulis hendak memaparkan 

beberapa saran yang bisa digunakan sebagai bahan-bahan pertimbangan atau 

perbaikan dalam bidang pendidikan, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Diniyah An-Nur Mojokerto akan lebih baik jika standar 

tes ujian masuk diniyah bisa mengikuti Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat 

Fittahfizhi Wal Qira-aat Kediri, yakni diberikan pilihan kepada calon 

santri hendak masuk kelas berapa lalu kemudian mengikuti tes sesuai 

dengen kelas berapa yang diinginkan. Sehingga bukan masalah sudah 

pernah mondok atau belum yang dijadikan standar dalam mengikuti ujian 

masuk diniyah tersebut. Selain itu, akan lebih baik jika Madrasah 

Diniyah An-Nur Mojokerto segera membentuk tim pengembangan 

kurikulum sendiri agar pengembangan kurikulum disana bisa lebih 

terfokus. Sedangkan untuk Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi 

Wal Qira-aat Kediri,  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih bisa menjadi kreatif lagi 

dalam melakukan penelitiannya nanti. Khususnya untuk bagian 
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menentukan metode yang akan digunakan dalam penelitiannya dan 

instrumen wawancara juga disesuaikan dengan keadan lembaga yang 

diteliti, selain itu agar lebih bisa menggunakan kesempatan waktu saat 

wawancara dengan sebaik-baiknya. 
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